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ABSTRAK

EVALUASI DAN PERANCANGAN
SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN
BERBASIS KOMPUTER
Studi kasus pada PT. Borneo Melintang Buana Eksport Yogyakarta

MARLINA
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan berbasis komputer yang telah diterapkan di PT. BMB
Eksport sudah baik atau belum, (2) apakah terdapat kelemahan dalam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer di PT. BMB Eksport, (3)
bagaimana rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang diperlukan oleh PT. BMB Eksport untuk mengatasi kelemahan
tersebut. ‘

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner,
dokumentasi dan wawancara.

Data yang diperoleh, dianalisa dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
Mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer
yang dikaitkan dengan komponen sistem informasi, (2) Melakukan penilaian
pengendalian dengan menggunakan kuesioner yang meliputi pengendalian umum
dan pengendalian aplikasi, (3) Mendesain sistem informasi antara lain: input,
proses, output, dan database.

Hasil yang dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang diterapkan belum cukup baik. Hal ini terlihat
dari sebagian besar jawaban “TIDAK” yang menunjukkan kondisi pengendalian
intern dari sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer yang
tidak sesuai dengan teori. Solusi untuk mengatasi kelemahan yang ada, adalah
dengan merancang sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang baru yang dapat membantu mengatasi kelemahan yang ada.
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ABSTRACT

EVALUATION AND DESIGN OF COMPUTER BASED-ACCOUNTING
SYSTEM OF SALARY AND WAGE PAYMENT
A Case Study at PT. Borneo Melintang Buana Eksport Yogyakarta

MARLINA
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2006

This research aimed at knowing (1) whether the computer based-
accounting system of salary and wage payment applied at PT. BMB Eksport was
already good or not (2) if there were any weaknesses of computer based-
accounting system of salary and wage payment in PT. BMB Eksport (3) what kind
of computer based-accounting system of salary and wage payment was needed by
PT PT. BMB Eksport to overcome those weaknesses.

The techniques of data gathering used were observation, questionnaire,
documentation and interview.

The data were analyzed with the following step (1) Describing the
computer based-accounting system of salary and wage payment related to
information system component, (2) Doing evaluation of control using
questionnaire consisting of general control and aplication control, (3) Designing
the system of information, they are: input, process, output, and database.

The result of analysis showed that computer based-accouting system of
salary and wage payment applied was not good enough. This fact could be seen
from the “NO” answer which showed that the internal control condition of
computer based-accounting system of salary and wage payment was not in line
with the theory. The solution to overcome the existing weaknesses was by
designing the new computer based-accounting system of salary and wage payment
which could be helpful to overcome the weaknesses
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia mempunyai nilai yang strategis bagi suatu
organisasi, karena berfungsi sebagai penggerak faktor-faktor produksi yang
lain. Untuk itu pimpinan harus mampu memberikan motivasi, agar pegawai
mau bekerja dengan segenap kemampuan yéng mereka miliki dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi. Salah satu jenis motivasi yang sering menjadi
perhatian pegawai adalah besarnya gaji dan upah yang akan mereka terima,
di mana upah merupakan salah satu unsur pokok dalam penghitungan biaya
produksi yang menentukan besarnya harga pokok.

Untuk mencapai tujuan organisasi sistem penggajian dan pengupahan
yang diterapkan di perusahaan harus dijalankan secara efektif. Di mana
sistem penggajian tersebut harus merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan
kegiatan pengolahan data yang terkait serta berhubungan dengan
pengelolaan karyawan perusahaan.

Sistem penggajian merupakan salah satu komponen yang terbesar dan
terpenting dalam sistem informasi akuntansi, selain itu, sistem penggajian
harus dirancang sesuai dengan peraturan pemerintah dan sesuai dengan
kebutuhan informasi manajemen, sehingga rancangan sistem penggajian
yang efisien dan efektif merupakan hal yang amat penting bagi perusahaan.

Meskipun demikian, sistem manajemen SDM yang dirancang dengan baik



juga penting bagi perusahaan, karena ketrampilan dan pengetahuan
karyawan merupakan aktiva yang bernilai tinggi, yang harus dikelola,
dikembangkan dan dipelihara secara hati-hati. Suatu perusahaan perlu
memiliki sistem manajemen SDM vang efektif untuk membantu
menugaskan karyawan yang tepat untuk menangani berbagai macam tugas
dan untuk memudahkan memantau pengembangan aktiva intelektual
organisasi secara berkelanjutan.

Pemahaman tentang keinginan pegawai mengenai balas jasa yang akan
mereka terima sangat diperlukan setiap perusahaan. Kesalahan memahami
keinginan pegawai merupakan awal kegagalan dalam membuat kebijakan
dalam bidang personalia di masa mendatang. Pemahaman seorang manajer
personalia terhadap keinginan pegawai akan sangat berguna sebagai dasar
pembuatan kebijakan gaji yang tepat.

Kebijakan penetapan gaji dan upah yang tepat bertujuan untuk
menghasilkan integrasi yang kokoh, sehingga mampu mendorong kerjasama
yang produktif untuk mencapai sasaran dan tujuan bersama. Penetapan
besarnya gaji merupakan suatu ketrampilan manajer dalam memadukan
keinginan pegawai dengan organisasi, sehingga pegawai dapat dipuaskan
bersama-sama dengan tercapainya tujuan perusahaan. Keinginan pegawai
akan terpuaskan apabila telah dapat memenuhi kebutuhannya saat itu, maka
setiap organisasi harus mampu merancang sistem penggajian yang tepat agar
mampu memberikan dampak positif terhadap pegawai sehingga prestasi

kerja mereka dapat ditingkatkan.



Untuk itu peranan akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan semakin disadari oleh para usahawan. Tidak dapat disangkal
bahwa sebagian besar informasi yang diperlukan adalah informasi akuntansi.
Perkembangan dalam bidang perekonomian di Indonesia akhir-akhir ini
menyebabkan peranan akuntansi semakin meningkat.

Sejalan dengan kemajuan di bidang teknologi informasi, setiap
perusahaan menerapkan sistem komputerisasi di berbagai bidang kegiatan.
Hal ini sangat membantu kelancaran perusahaan, baik dari sisi operasional
seperti otomatisasi kegiatan produksi atau bagi manajemen dalam upaya
memperoleh informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan. Informasi ini
akan sangat berpengaruh terhadap setiap keputusan yang diambil oleh
manajemen. Kesalahan dalam pengambilan keputusan dapat membawa
dampak yang merugikan bagi perusahaan itu sendiri.

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan
baik sangat penting bagi suatu perusahaan yang menggunakan komputer
sebagai alat utama dalam pengelolaan datanya. Untuk menentukan
perancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang sesuai dan mudah digunakan oleh karyawan yang ada, serta
dapat memberikan informasi, maka diperlukan suatu evaluasi terhadap
sistem penggajian dan pengupahan berbasis komputer yang telah diterapkan
di perusahaan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas maka penulis tertarik untuk mengevaluasi dan merancang sistem



akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer pada PT BMB

Eksport Yogyakarta.

Rumusan Masalah

1. Apakah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang telah diterapkan di PT BMB Eksport sudah baik?

2.  Apakah terdapat kelemahan dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang diterapkan di PT BMB Eksport?

3. Bagaimana rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
berbasis komputer yang diperlukan oleh PT BMB Eksport untuk
mengatasi kelemahan tersebut?

Batasan Masalah
Perancangan sistem akuntansi berbasis komputer yang benar-benar

“lengkap” dan kompleks, membutuhkan waktu dan ketrampilan

pemrograman yang tinggi, oleh karena itu masalah yang ditelilti, hanya

terbatas pada masalah yang berhubungan dengan sistem akuntansi pengajian

dan pengupahan berbasis komputer khususnya pada karyawan pelaksana di

PT BMB Eksport Yogyakarta.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui baik tidaknya sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang telah diterapkan di PT BMB

Eksport.



Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan berbasis komputer yang telah diterapkan di PT BMB
Eksport.

Untuk memberikan rancangan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang baru, dan mengatasi kelemahan-
kelemahan pada sistem penggajian dan pengupahan yang telah

diterapkan pada perusahaan selama ini.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini menyediakan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang dapat diterapkan di PT BMB
Eksport.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperbanyak pustaka bagi
mahasiswa maupun pihak yang berkepentingan.

Bagi Penyusun

Proses penelitian ini, diharapkan dapat menambah dan memperkaya
pengetahuan penyusun untuk mampu merancang sistem akuntansi

yang lebih kompleks lagi di masa yang akan datang.



Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab II

Bab II1

Bab IV

BabV

Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Landasan Teori

Menguraikan teoritis dan hasil studi pustaka yang akan
digunakan sebagai landasan berpijak dalam mengolah data.
Metodologi Penelitian

Menguraikan jenis penelitian, waktu penelitian, subyek dan
obyek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
data yang dibutuhkan, istilah-istilah operasional, dan teknik
analisa data.

Gambaran Umum Perusahaan

Menguraikan mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi, tugas dan tanggung jawab, personalia, sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan, dan produksi.

Analisis Data dan Pembahasan

Menguraikan tentang data hasil penelitian sistem penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang kemudian dianalisis dan

dibahas.



Bab VI

Bab VII

Perancangan Sistem

Menguraikan tentang solusi untuk mengatasi masalah yang ada
dengan merancang struktur organisasi, merancang input, proses,
output, dan dokumen.

Kesimpulan dan Saran

Menyajikan kesimpulan, keterbatasan, dan saran sebagai
masukan kepada pihak perusahaan guna memperbaiki kelemahan

yang ada.



BABII

LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem, Prosedur dan Informasi
Pengertian sistem menurut Nugroho Widjajanto adalah sesuatu yang
memiliki bagian-bagian (subsistem/prosedur) yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan
output. Input merupakan penggerak atau pemberi tenaga dimana sistem itu
di operasikan. Output adalah hasil operasi. Dalam pengertian sederhana,
output berarti yang menjadi tujuan, sasaran, atau target pengorganisasian
suatu sistem. Sedangkan proses adalah aktivitas yang mengubah input
menjadi output (Widjajanto, 2001: 2).
Menurut Jogiyanto. HM, pengertian sistem sebagai berikut (Jogiyanto,
1999: 1):
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Definisi prosedur adalah (Mulyadi, 2001: 5):
Suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi
berulang-ulang.
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna

dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi sangat penting bagi

suatu sistem. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk



jamak dari bentuk tunggal datum atau data- item. Data adalah kenyataan

yang menggambarkan suatu Kkejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

Kejadian-kejadian (evenf) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang

tertentu. Di dalam dunia bisnis kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi

adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi (Jogiyanto,

1999: 8).

Sistem Informasi Akuntansi

1.

Pengertian

Berdasarkan pengertian sistem, prosedur dan informasi secara umum,
berikut ini diuraikan pengertian sistem informasi akuntansi menurut
beberapa penulis,

Menurut Joseph W. Wilkinson, pengertian sistem informasi akuntansi

adalah (Wilkinson, 1992: 3)

“Suatu kerangka kerja dengan mana sumberdaya (manusia, komputer)
dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran
(informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.”

Menurut Nugroho Widjajanto, pengertian sistem informasi akuntansi
adalah (Widjajanto, 2001: 4):

“Susunan berbagai formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan
perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan
laporan yang terkoordinasi secara erat yang didesain untuk
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang
dibutuhkan manajemen.”
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Sedangkan Krismiaji mendefinisikan sistem informasi akuntansi
sebagai berikut (Krismiaji, 2002: 4):

“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.”

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi adalah sekelompok informasi akuntansi yang
berhubungan erat dan berfungsi bersama-sama serta dikoordinasi dan
diolah untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

manajemen untuk mengelola perusahaan dan. pihak lain yang

berkepentingan.

Pengolahan Data Gaji dan Upah Berbasis Manual
Prosedur Pengolahan Data Gaji- dan Upah Berbasis Manual, secara
logis terbagi dalam 6 bagian: personalia, supervisor, karyawan, bagian gaji,
akuntansi, keuangan (Krismiaji, 2002: 393). Bagan alir dapat dilihat pada
gambar 11.1. Uraian kegiatan masing-masing bagian tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Uraian bagan alir Departemen Personalia
a. Berdasarkan lamaran yang masuk, bagian ini menyaring dan
mengangkat karyawan. Hasil dari proses ini adalah surat
pengangkatan karyawan baru, yang akan didistribusikan sebagai
berikut:

1) Lembar ke 1 diserahkan ke karyawan yang bersangkutan
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2) Lembar ke 2 diserahkan ke bagian gaji
3) Lembar ke 3 diserahkan ke penyelia atasan langsungnya
4) Lembar ke 4 diarsipkan urut abjad bersama-sama dengan surat

lamaranan referensi diarsipkan urut abjad.

2.  Uraian bagan alir Supervisor/Penyelia

a.

Setelah menerima tembusan surat pengangkatan karyawan baru,
penyelia menyiapkan skedul kerja untuk karyawan baru dan
memberikan beban pekerjaan kepada karyawan baru.

Menjelang tanggal pembayaran gaji, bagian ini memeriksa tiket
kerja dan kartu jam kerja. Setelah diperiksa, kartu jam kerja
diteruskan ke bagian gaji, sedangkan tiket kerja diserahkan ke

bagian akuntansi biaya.

3.  Uraian bagan alir Karyawan Baru

a.

Setelah menerima surat pengangkatan, karyawan baru akan
memperoleh skedul kerja dari atasan langsungnya. Jumlah jam
kerja dan jam hadir karyawan akan direkam dalam kartu jam
kerja dan tiket kerja yang akan diserahkan ke atasan

langsungnya.

4.  Uraian bagan alir Bagian Gaji

a.

Bagian gaji menerima tembusan surat pengangkatan pegawai
baru, selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk membuat

catatan gaji kumulatif, yang sementara akan diarsipkan urut

abjad.
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Bagian ini juga menerima kartu jam kerja dari atasan langsung
karyawan. Atas dasar dokumen ini, bagian gaji akan membuat
daftar gaji sebanyak 2 lembar dan mendistribusikannya sebagai
berikut:

1) Lembar ke 1 diserahkan ke bagian keuangan

2) Lembar ke 2 diserahkan ke bagian akuntansi

Selanjutnya bagian ini akan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Mengarsipkan kartu jam kerja urut abjad

2) Memperbarui (update) catatan gaji kumulatif dan

3) Mengarsipkan catatan gaji kumulatif urut abjad

5. Uraian bagan alir Bagian Keuangan

a.

Atas dasar daftar gaji yang diterima, bagian ini membuat cek
transfer gaji untuk mengisi rekening gaji di bank dan bukti setor
bank, dan menyetorkannya ke bank.

Membuat dan menandatangani cek gaji serta membayarkannya

kepada karyawan.

6. Uraian bagan alir Bagian Akuntansi

a.

Setelah menerima tembusan bukti setor bank dari bank, bagian
akuntansi kemudian mencocokkan tembusan bukti setor tersebut
dengan daftar gaji dan mengarsipkannya berdasarkan urut
tanggal.

Kegiatan terakhir, bagian akuntansi akan membuat jurnal

pembayaran gaji dan memposting, ke rekening buku besar.
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Gambar 11.1
Prosedur Penggajian Manual
Sumber : Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, hal 394
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Pengolahan Data Gaji dan Upah Berbasis Komputer

Prosedur pengolahan data gaji dan upah berbasis komputer, secara

logis terbagi dalam 5 bagian: departemen penggajian, departemen

pengolahan data, manajemen SDM, bagian utang, kasir (Krismiaji, 2002;

396). Bagan alir dapat dilihat pada gambar II.2. Uraian kegiatan masing-

masing bagian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Uraian bagan alir Bagian Gaji

a.

Bagian gaji menerima kartu jam kerja dan tiket jam kerja dari
berbagai departemen. Atas dasar dokumen ini, bagian gaji akan
membandingkan kedua dokumen, memasukkan data gaji ke
komputer, dan mengarsipkan kedua dokumen tersebut

berdasarkan urut waktu.

2.  Uraian bagan alir Departemen Pengolahan Data

a.

Setelah menerima inpur data gaji, bagian ini akan menjalankan
program pengurutan data. Hasilnya adalah data gaji yang telah
urut.

Selanjutnya, bagian ini menjalankan program pembuatan cek
dengan menggunakan file induk penggajian dan file buku besar.
Keluaran dari proses ini adalah:

1) Cek gaji yang akan diserahkan ke departemen keuangan

(kasir)
2) Berbagai macam laporan periodik yang akan diserahkan ke

berbagai departemen
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3) Daftar gaji yang akan diserahkan ke bagian utang
3. Uraian bagan alir Bagian Utang
a. Bagian ini menerima daftar gaji dari departemen pengolahan
data. Atas dasar daftar gaji tersebut, bagian utang akan
memberikan otorisasi dan membuat voucher. Selanjutnya
voucher dan daftar gaji diserahkan ke kasir.
4.  Uraian bagan alir Kasir
a. Bagian ini mula-mula menerima cek gaji. Selanjutnya bagian ini
juga menerima voucher dan daftar gaji, kemudian memeriksa dan
menandatangani cek dan membatalkan (meng-cap lunas
voucher).
b. Kemudian kasir akan mendistribusikan dokumen-dokumen
tersebut sebagai berikut:
1) Daftar gaji diserahkan ke bagian gaji
2)  Voucher diserahkan ke bagian akuntansi
3) Cek gaji didistribusikan kepada karyawan
4)  Cek transfer gaji dan diserahkan ke bank
5.  Uraian bagan alir Bagian Gaji
a. Atas dasar daftar gaji yang diterima, bagian gaji akan
mencocokkan dengan arsip kartu jam kerja dan tiket jam kerja.

Selanjutnya dokumen-dokumen tersebut diarsipkan urut tanggal.
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Prosedur penggajian yang dibahas di atas adalah salah satu aplikasi
SIA yang diproses secara kelompok, karena (1) cek gaji dicetak secara
periodik, (2) sebagian besar karyawan digaji pada tanggal penggajian sama.
Tambahan penjelasan untuk setiap aktivitas di atas adalah sebagai berikut:
Pembaruan file induk gaji. Aktivitas yang pertama dilakukan dalam sistem
penggajian adalah pembaruan terhadap file induk gaji, karena adanya
berbagai perubahan seperti: pengangkatan karyawan baru, pemberhentian
karyawan, perubahan tarif gaji dan upah, atau perubahan dalam potongan-
potongan terhadap gaji. Informasi ini diberikan kepada departernen SDM.
Pengubahan file induk dilakukan secara on-line, agar pada pembayaran gaji
berikutnya sudah didasarkan pada informasi yang up-to-date. Pada tahap ini
komputer menjalankan program pengeditan imput, seperti cek validitas
terhadap nomor karyawan, dan tes kewajaran terhadap perubahan yang
dilakukan. Adalah penting bahwa perubahan gaji direkam secara tepat
waktu, sehingga dapat diterapkan pada periode pembayaran gaji berikutnya.
Catatan tentang karyawan yang berhenti bekerja jangan segera dihapus,
karena masih diperlukan untuk membuat laporan.
Pembaruan tarif pajak dan potongan-potongan gaji. Aktivitas kedua
dalam sistem penggajian adalah pembaruan informasi tentang tarif pajak dan
potongan-potongan gaji. Perubahan ini dilakukan oleh departemen
penggajian, namun perubahan tarif pajak dan potongan lain (asuransi) jarang
terjadi, oleh karena itu perubahan ini tidak perlu dicantumkan dalam bagan

alir standar.
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Pengesahan (validasi) data kehadiran dan data jam kerja. Tahap ketiga
dari sistem penggajian adalah mengesahkan data kehadiran dan data jam
kerja karyawan. Informasi ini diperoleh dari berbagai departemen dalam
organisasi. Untuk karyawan yang dibayar berdasarkan jam kerja, perusahaan
menyelenggarakan kartu jam kerja karyawan, yang digunakan untuk
merekam jam datang dan jam pulang karyawan untuk setiap sesi tugas, dan
merekam jumlah jam kerja selama satu periode pembayaran gaji.

Untuk karyawan yang digaji secara tetap, seperti manajer dan staf
profesional, dasar pembayaran gaji berupa hasil pengawasan dan
pemantauan informasi yang dilakukan oleh seorang penyelia masing-
masing. Para tenaga profesional yang bekerja di Kantor Akuntan Publik atau
Lembaga Hukum, merekam data jam kerja mercka dan melaporkan ke klien
masing-masing guna menagih klien.

Staf penjualan biasanya digaji atas dasar komisi tetap atau gaji plus
komisi. Cara ini mensyaratkan pencatatan nilai penjualan yang dilakukan
oleh seorang karyawan penjualan secara hati-hati dan cermat. Selain itu,
beberapa staf penjualan diberi bonus jika kinerja staf tersebut melebihi target
yang telah ditetapkan.

Penerapan insentif dan bonus mensyaratkan bahwa sistem penggajian,
sistem informasi penjualan, dan sistem lain dihubungkan satu sama lain
untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menghitung bonus.
Agar efektif, sistem insentif dan bonus harus dirancang secara hati-hati dan

cermat.
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Dalam prosedur di atas, departemen penggajian bertanggung jawab
untuk mengesahkan, catatan jam kerja karyawan. Untuk karyawan pabrik,
validasi mencakup pembandingan total jam kerja dalam kartu jam kerja
dengan waktu yang dihabiskan untuk setiap pekerjaan, yang tertera dalam
tiket waktu kerja. Staf penggajian menghitung total data kelompok dan
memasukkannya bersama-sama dengan data jam kerja. Total data kelompok
dihitung ulang oleh komputer untuk menjamin penggajian diproses untuk
seluruh karyawan.

Data transaksi gaji dimasukkan melalui terminal own-line. Hal ini
memungkinkan dideteksinya kesalahan data jam kerja yang dimasukkan.
Pengawasan terhadap proses input data waktu kerja dan kehadiran karyawan
mencakup:

a)  Field checks, untuk data numerik dalam field nomor karyawan dan
jam kerja

b)  Limit checks, terhadap field jam kerja

¢)  Range checks, terhadap tarif upah

d) Validity checks, terhadap nomor karyawan.

Peluang penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan ini dapat
meningkatkan efisiensi pengumpulan data jam kerja dan kehadiran
karyawan secara elektronik. Cara ini dapat mengurangi waktu dan potensi
kesalahan, yang terkait dengan pencatatan, verifikasi, dan pemasukan data

jam kerja dan kehadiran secara manual.
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Pembuatan daftar gaji. Data jam kerja diperoleh dari berbagai
departemen dan telah ditandatangani oleh supervisor masing-masing. Tarif
gaji diperoleh dari file induk gaji. Data tentang tarif hanya diperbarui oleh
departemen SDM. Pemeliharaan file dilaksanakan oleh karyawan lain yang
tidak bertanggung jawab terhadap pemrosesan transaksi. Pemisahan fungsi
ini membantu mencegah pembayaran diberikan kepada karyawan fiktif. Cek
hanya dibuat untuk karyawan yang tercantum dalam file induk gaji, namun
petugas yang membuat cek tidak dapat mengubah atau menambah data baru
pada file induk tersebut.

Pembuatan daftar gaji dilaksanakan oleh departemen pengolahan data.
Pertama, file transaksi gaji diurutkan berdasarkan nomor karyawan, sehingga
urutannya sama dengan urutan pada file induk karyawan. Jika perusahaan
memproses gaji dari beberapa departemen, maka masing-masing file harus
digabungkan. File data jam kerja yang telah urut, digunakan untuk membuat
cek gaji karyawan. Untuk setiap karyawan, file induk gaji dan transaksi yang
terkait data dibaca dan gaji kotor dihitung. Untuk karyawan yang digaji
berdasarkan jam kerja, proses ini mencakup perkalian jam kerja dengan tarif
upah, kemudian hasilnya ditambah dengan berbagai premi dan bonus yang
menjadi hak karyawan yang bersangkutan. Bagi karyawan yang digaji tetap,
maka gaji kotor merupakan pembagian dari gaji per tahun dengan jumlah
bulan dalam satu tahun.

Selanjutnya, seluruh potongan gaji dijumlahkan dan totalnya

dikurangkan dari gaji kotor untuk memperoleh gaji bersih. Potongan gaji ada
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dua macam: (1) potongan pajak, dan (2) potongan pribadi. Potongan pajak
berupa potongan PPh pasal 21, sedangkan potongan pribadi mencakup iuran
dana pensiun, asuransi, sumbangan, dan lain-lain. Pada tahap ini pula
dilakukan pembaruan field data pada file induk gaji.

Setelah proses di atas dilakukan secara lengkap, kemudian dicetak cek
gaji karyawan dan dafiar gaji. Daftar gaji, adalah sebuah laporan yang
merinci gaji setiap karyawan yang mencakup gaji kotor, potongan gaji, dan
gaji bersih dalam format multikolom; kadang-kadang dilampiri dengan
daftar potongan yang berisi berbagai macam potongan pribadi karyawan.
Daftar gaji juga digunakan untuk mengotorisasi transfer dana ke rekening

gaji perusahaan di bank.
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Gambar .2
Prosedur Penggajian Komputer
Sumber: Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, hal 397
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Pengendalian Intern

" Pengendalian intern adalah suatu hal yang sangat memegang peranan
penting dalam auditing. Dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik
pada SA 319. par 06 dikemukakan bahwa (Abdul Halim, 1995: 161):
“Pengendalian Intern adalah kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk
memberikan keyakinan (assurance) yang memadai bahwa tujuan tertentu
satuan usaha akan dicapai.”
Ikatan Akuntan Indonesia dengan standar auditingnya pada standar lapangan
kerja kedua menyatakan bahwa (Abdul Halim, 1995: 162):
Pemahaman yang memadai atas sistém pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan.

Dari standar tersebut dapat disimpulkan bahwa auditor harus
melaksanakan prosedur audit yang juga meliputi prosedur untuk
memperoleh pemahaman pengendalian intern.

Fokus yang diutamakan dalam standar pekerjaan lapangan yang kedua
tersebut adalah pentingnya sistem pengendalian intern dan elemen-
elemennya yang ada di suatu kesatuan usaha. Satu hal yang penting bagi
auditor adalah cara dan prosedur untuk memperoleh bukti yang cukup atas
sistem pengendalian intern klien.

Pengendalian intern yang efektif dirancang dengan tujuan pokok sebagai
berikut:

1. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi

2.  Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Mendorong Efisiensi
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Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Pengendalian Intern dalam Lingkungan Pengolahan Data

Elektronik (PDE).

Pengendalian Intern Akuntansi dalam PDE terbagi 2 yaitu:

a.

Pengendalian Umum

Menurut SPAP seksi 314,5 tujuan pengendalian umum PDE
adalah untuk membuat rerangka pengendalian penyeluruh atas
aktivitas PDE dan untuk memberikan tingkat keyakinan yang
memadai bahwa tujuan pengendalian intern secara keseluruhan

dapat tercapai. Pengendalian umum yang terdapat dalam

lingkungan PDE meliputi (Munawir, 1995: 271):

1) Pengendalian Organisasi dan Operasi Manajemen
(organization and operation control)
Pengendalian ini menciptakan rerangka organisasi dan
operasi dari aktivitas PDE. Dalam rangka untuk
mengoptimumkan efektivitas sistem, rencana organisasi
untuk suatu perusahaan yang mengoperasikan PDE harus
meliputi pengendalian sbb:
a) Pemisahan fungsi antara departemen PDE dengan
departemen pemakai. Depertemen PDE  harus

independen terhadap semua departemen pemakai. Hal



2)

b)
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ini dimaksudkan untuk meminimumkan manipulasi
input dan output oleh pegawai departemen PDE.
Otorisasi transaksi dan pelaksanaan

Bagian PDE harus bebas dari wewenang mengotorisasi
transaksi untuk berinisiatif atas suatu transaksi
walaupun inisiatif transaksi datang dari komputer
namun harus ada pengendalian yang cukup untuk
menjamin bahwa inisiatif transaksi secara otomatis
diotorisasi secara umum maupun secara khusus.
Pemisahan fungsi dalam departemen PDE

Dalam rangka untuk memaksimumkan indenpendensi
antara  fungsi-fungsi  dan  personalia,  juga
meminimumkan kesalahan, ketidakberesan serta adanya
pelanggaran hukum dalam departemen PDE, maka
harus ada pemisahan fungsi yang ada dalam departemen
PDE tersebut, fungsi yang ada dalam departemen PDE

tergantung ukuran dan luas operasi PDE.

Pengembangan Sistem dan Pengendalian Dokumentasi

Pengembangan sistem dan pengendalian dokumen

dirancang untuk memonitor perancangan  sistem

pengendalian terhadap perubahan program dan prosedur

dokumen meliputi:
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4)

3)
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a) Partisipasi dalam perancangan sistem oleh departemen
pemakai, personalia akuntansi
b) Review dan persetujuan spesifikasi sistem

¢) Pengujian sistem bersama

d) Persetujuan akhir terhadap aplikasi baru

e) Pengendalian arsip utama dan konversi arsip transaksi
(master file and transaction convertion)

f) Persetujuan perubahan program

g) Prosedur formal untuk menciptakan dan memelihara
dokumen

Pengendalian Perangkat Keras

Pengendalian perangkat keras sangat diperlukan untuk

dapat mendeteksi kegagalan operasi peralatan komputer

yang terdapat dalam sistem pengendalian, ini merupakan

pengendalian yang telah dipasang dalam komputer tersebut

oleh pabrik pembuatnya.

Pengendalian Perangkat Lunak Sistem

Pengendalian ini dilakukan untuk memberikan keyakinan

memadai bahwa perangkat lunak sistem diperoleh dan

dikembangkan dengan cara efisien dan melalui proses

otorisasi.

Pengendalian kewenangan
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Hanya personalia yang telah diotorisasi saja yang boleh
menguasai atau mempunyai kewenangan atas perangkat

keras PDE, program dan dokumen pendukung program.

. Pengendalian Aplikasi

Pengendalian aplikasi bertujuan untuk meyakinkan bahwa semua

transaksi yang ada telah diotorisasi dan kemudian dicatat,

dikelompokkan, diproses dan dilaporkan secara akurat serta menjamin

bahwa aplikasi dapat terus menerus berfungsi (Mulyadi, 2001: 187).

Secara umum pengendalian ini meliputi:

1) Pengendalian Masukan

2)

Pengendalian atas masukan sangat penting dilakukan terutama bagi
sistem informasi dengan dasar on-line hal ini disebabkan karena
kesalahan dalam memasukkan data cepat mempengaruhi sistem
dan kesalahan tersebut relatif sulit untuk dideteksi setelah melalui
tahap pemasukan, oleh karena itu pengendalian perlu dilakukan
untuk menjamin bahwa data yang diterima untuk diproses telah
diotorisasi.

Pengendalian Proses

pengendalian atas keluaran dirancang untuk menyediakan jaminan
bahwa data telah diproses secara tepat dan akurat, tidak ada
transaksi yang tidak diotorisasi yang masuk dalam proses, transaksi
diproses pada file dan program yang tepat dan semua transaksi

dapat dengan mudah dilacak (Wilkinson, 1997: 313). Pengendalian
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ini bertujuan untuk mencegah kesalahan-kesalahan yang terjadi
selama proses pengolahan data.
3) Pengendalian Keluaran

Pengendalian atas keluaran dirancang untuk menjamin bahwa
informasi yang dihasilkan sudah lengkap, akurat, tepat dan
menjamin bahwa hasilnya didistribusikan kepada orang-orang yang
berhak. Pengendalian keluaran yang penting meliputi tinjauan
ulang laporan penyimpangan dan ikhtisar, atau yang dikenal juga

sebagai daftar kesalahan atau ketidakpastian.

Sistem
Pengendalian
Intern
Pengendalian Pengendalian
Intern Intern
Akuntansi Administratif
I |
Pengendalian Pengendalian
Aplikasi Umum
(Aplication (General
Control) Control)
Ketelitian Organisasi
Prosedur pengubahan program
Prosedur pengenbangan sistem
Kelengkapan Pengawasan terhadap fasilitas
pengolahan data
Gambar 1L.3

Unsur Sistem Pengendalian Intern dalam Lingkungan Pengolahan Data Elektronik
Sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, Hal. 182
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Sistem Penggajian Komputerisasi

1.

Pengertian
Sistem manajemen sumber daya manusia atau sistem penggajian
adalah serangkaian aktivitas bisnis dan pengolahan data yang terkait
dan berhubungan dengan pengelolaan karyawan secara efektif.
Kegiatan penting yang tercakup dalam sistem manajemen sumber daya
manusia adalah (Krismiaji, 2002: 389):
1. Seleksi calon karyawan dan pengangkatan karyawan baru
2.  Pelatihan (training) karyawan baru
3. Penempatan (placement) atau penugasan karyawan baru
4.  Penggajian atau penentuan gaji, upah, dan insentif lainnya
5. Evaluasi kinerja karyawan
6. Pemberhentian karyawan

Aktivitas nomor 4, yaitu penggajian, adalah fungsi utama dari
sistem penggajian sedangkan kelima aktivitas lainnya dilaksanakan
oleh sistem sumber daya manusia. Secara organisatoris, kedua
kelompok aktivitas tersebut dipisahkan yaitu sistem sumberdaya
manusia merupakan tanggung jawab manajer sumber daya manusia,
sedangkan sistem penggajian dikelola oleh manajer keuangan.

Pada sistem penggajian, sistem ini merupakan salah satu
komponen yang terbesar dan terpenting dalam sistem informasi
akuntansi. Selain itu sistem penggajian harus dirancang sesuai dengan

peraturan pemerintah dan sesuai dengan kebutuhan informasi
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manajemen. Dengan demikian, ketidaklengkapan atau kesalahan yang
terjadi pada data penggajian tidak berpengaruh terhadap pembuatan
keputusan, namun dapat pula berakibat perusahaan dikenai denda dan
sanksi dari pemerintah. Dengan demikian, rancangan sistem
penggajian yang efisien dan efektif merupakan hal yang amat penting
bagi perusahaan.
Input Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sistem informasi akuntansi pada umumnya menyajikan banyak
informasi yang berkaitan dengan personalia. Namun informasi
terpenting yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi adalah
informasi gaji dan upah. Informasi gaji dan upah penting karena
menentukan harga pokok penjualan, khususnya gaji dan upah
karyawan produksi. Dua input penting yang digunakan dalam
penyusunan informasi gaji dan upah adalah:
a. Kartu Jam Kerja Pabrik (job time card)

Kartu jam kerja pabrik adalah kartu yang digunakan untuk
mencatat distribusi jam kerja yang dijalani oleh masing-masing
karyawan pabrik. Kartu ini merupakan dokumen pendukung yang
sangat penting untuk menilai kinerja karyawan serta untuk
menyusun laporan biaya pabrik. ,

Kartu ini bisa diisi dengan tulis tangan atau diketik dengan
mesin khusus. Setiap hari kartu ini disortir dan dibuat ikhtisarnya

dengan menghitung jumlah jam kerja yang dilalui. Dengan
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demikian akan diketahui jumlah waktu yang digunakan untuk

setiap; fase pekerjaan, proses pekerjaan, jenis upah tak langsung.

Bentuk kartu jam kerja bisa bervariasi, namun dalam praktik

terdapat tiga jenis, yaitu:

1) Kartu Jam Kerja per Periode Upah

2)

3)

4)

Kartu jam kerja per periode upah cocok digunakan apabila
karyawan melaksanakan pekerjaan yang sama setiap hari secara
teratur.

Kartu Jam Kerja Harian

Kartu jam kerja harian yang dibuat per karyawan pada
umumnya lebih cocok digunakan untuk perusahaan yang
karyawannya dalam satu hari sering berganti tugas atau proses.
Kartu Jam Kerja per unit

Kartu jam kerja per unit merupakan suatu kartu yang dibuat
khusus untuk setiap pekerjaan dan dikeluarkan setiap hari.
Gang Sheet

Gang Sheet digunakan untuk mencatat waktu kerja sekelompok
karyawan yang melaksanakan tugas yang berkaitan antara satu

dengan lainnya.

. Kartu Absensi Karyawan (employee clock card)

Kartu absensi karyawan merupakan kartu yang digunakan untuk

masing-masing karyawan guna mencatat saat masuk dan keluar
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tempat kerja. Pencatatan kartu absensi karyawan ini dilakukan

dengan menggunakan mesin atau jam absensi (time clock).

3.  Output Sistem Informasi Akuntansi Gaji dan Upah

Output terpenting dari sistem informasi akuntansi gaji dan upah

adalah perhitungan gaji dan upah. Selain itu sistem informasi

akuantansi acapkali diwajibkan untuk menyusun berbagai laporan

untuk kepentingan pemerintah sedangkan untuk kepentingan internal,

sistem informasi akuntansi biasanya perlu menyajikan informasi

sebagai berikut:

a.

b.

=

Laporan penilaian efisiensi dan produktivitas karyawan

Laporan dan analisis tingkat kemangkiran dan keterlambatan kerja
karyawan

Analisis upah tak langsung menurut jenis biaya (pengawasan,
inspeksi, penanganan barang) dan menurut departemen

Analisis realisasi biaya gaji dan upah dibandingkan dengan standar
atas produk yang dihasilkan

Analisis biaya lembur per departemen

Analisis biaya untuk tunjangan-tunjangan

Laporan biaya komisi penjualan

Berbagai laporan yang bermanfaat bagi perencanaan tenaga kerja.

Jajaran personalia juga memberikan informasi yang sangat berharga

bagi manajemen personalia adalah file data personalia yang memuat catatan

lengkap mengenai setiap karyawan perusahaan. Catatan tersebut terdiri dari
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karakteristik fisik karyawan, informasi gaji dasar, evaluasi kuantitatif
pengalaman masa lalu, keterangan kesehatan dan riwayat medis karyawan,
hasil berbagai tes mengenai kemampuan dan sikap, dan lain-lain.

4. Transaksi Akuntansi dan Pencatatan Gaji dan Upah

a. Metode perhitungan gaji dan upah
Tugas utama bagian gaji dan upah adalah menerjemahkan jumlah
jam kerja karyawan ke dalam jumlah rupiah gaji dan upah yang
apat diserahkan kepada karyawan. Kegiatan itu pada umumnya
dilaksanakan sebagai berikut:

1) Mengalibkan jumlah jam kerja karyawan dengan tarif gaji dan
upah untuk karyawan bersangkutan.

2) Mengurangkan berbagai potongan yang dikenakan sehingga
diperoleh jumlah gaji atau upah neto.

3) Mempersiapkan uang atau cek serta berbagai laporan dan
dokumen gaji dan upah terkait.

b. Master file yang yang dipergunakan dalam pengolahan data gaji
dan upah adalah; master file gaji dan upah, master file barang
dalam proses, master file pesanan produksi, master file biaya
produksi tak langsung, master file biaya umum dan administrasi,
serta master file penjualan.

Master file gaji dan upah merupakan master file yang utama.
Muatan yang terdapat dalam master file gaji dan upah antara lain

adalah:
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1) Nomor induk karyawan

2) Nama karyawan

3) Uraian pekerjaan yang ditangani

4) Nomor kode departemen tempat karyawan bekerja

5) Nomor akun jenis biaya yang dibebani gaji atau upah
bersangkutan

6) Nomor jaminan sosial

7) Nomor kode potongan pajak yang dikenakan

8) Kode status perkawinan

9) Tarif gaji dan upah yang diterima

10) Jumlah potongan yang dikenakan (lebih dari satu filed)

11) Jumlah penghasilan sampai dengan hari ini (lebih dari satu
filed)

Master file gaji dan upah harus selalu diperbaharui pada setiap
periode gaji dan upah sesuai dengan berbagai data yang ada.
Output yang dihasilkan dari proses updating ini antara lain adalah;
daftar gaji dan upah, slip gaji dan upah, cek pembayaran gaji dan
upah (jika karyawan dibayar dengan menggunakan cek), serta

daftar potongan gaji dan upah (Widjajanto, 2001: 386-397).
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G. Perbandingan Sistem Manual dan Komputer pada Konversi Data dan
Pengendalian Intern
1.  Pengertian Konversi Data
Konversi data adalah pengumpulan dan pengolahan data untuk
menghasilkan Informasi. Konversi data dapat dipermudah dengan
penggunaan komputer, karena komputer dapat memproses data dengan
jumlah besar dan dalam waktu singkat. Akuntan berkepentingan
dengan sistem konversi data karena mereka bertanggung jawab atas
semua transaksi yang dihimpun dan diproses perusahaan. Akuntan
juga berkepentingan dengan bentuk dan muatan laporan berikut
analisis yang merupakan produk konversi data (Widjajanto, 2001: 71).
a. Perbedaan Konversi Data Manual dan Komputer
Pada tabel II.1 di bawah ini diuraikan beberapa keuntungan dari
konversi data dengan menggunakan sistem manual dan komputer,

sebagai berikut:



Tabel 11.1
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Perbedaan Konversi Data Manual dan Komputer

Konversi Data dengan Sistem Manual

Koversi Data  dengan  Sistem

Komputer

1. Fleksibilitas, karena manusia
memiliki kemampuan melakukan
improvisasi atas pekerjaannya. Hal
yang sama tidak dapat dilakukan oleh
mesin atau komputer.

1.

Dapat meningkatkan throughput dan
efisiensi, khususnya jika volume
data yang diolah cukup besar.
Throughput adalah ukuran kapasitas
sistem mulai input sampai output
dalam suatu periode tertentu.
Dengan mengggunakan komputer,
throughput akan semakin besar,
sehingga jika volume data yang
diolah cukup besar, biaya per
transaksi akan semakin rendah.

2. Tenaga kerja manusia relatif murah
dibandingkan dengan biaya perolehan
dan pemeliharaan sistem pengolahan
data elektronik.

Konversi data dengan menggunakan
komputer juga menjanjikan
kemudahan, karena computer bisa
melakukan perhitungan secara
otomatis, bisa mencatat data tanggal
dan waktu secara otomatis, bisa
membuat nomor urut secara
otomatis, dan lain-lainya. Selain itu,
komputer juga mampu melakukan
verifikasi kecermatan angka-angka
data transaksi input dan
membandingkan data tersebut
dengan data yang sah. komputer
juga dapat membuat ikhtisar sesuai
dengan acuan yang digunakan.

. Komputer mampu menyajikan

informasi secara cepat. Laporan dan
analisis yang diproses dan disusun
oleh komputer dapat disajikan
dengan jauh lebih cepat jika
dibandingkan apabila dikerjakan
oleh manusia. Selain cepat,
komputer juga dapat menyajikannya
dengan kecermatan yang tinggi.

Sumber : Nugroho Widjajanto, Sistem Informasi Akuntansi, hal 72




36

Pengendalian Intern Akuntansi dalam Sistem Manual dan Komputer
Sistem  pengendalian intern dalam  perusahaan yang
menggunakan manual system dalam akuntansinya lebih dititikberatkan
pada orang yang melaksanakan sistem tersebut, atau dengan kata lain
lebih berorientasi pada orang (people-oriented system), dimana
pengendalian dititikberatkan pada orang yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan prosedur dan teknik pengendalian terhadap
penjagaan kekayaan dan pengecekkan ketelitian dan keandalan data
akuntansi. Jika komputer digunakan sebagai alat bantu pengolahan
data, akan terjadi pergeseran dari sistem yang berorientasi pada orang
ke sistem yang berorientasi pada komputer (computer-oriented
system). Perbedaan karakteristik pengendalian akuntansi dalam manual
system dengan sistem pengolahan data elektronik (tabel 11.2) adalah

sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 180-181):
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Tabel 11.2
Perbedaan Pengendalian Intern Akuntansi dalam Sistem Manual dan
Komputer
Pengendalian Intern  Akuntansi | Pengendalian Intern  Akuntansi

dalam Sistem Manual

dalam Sistem Komputer

1. Pembagian tanggung jawab | 1. Karena ketelitian dan kecepatan
pelaksanaan suatu transaksi ke pengolahan data dengan komputer,
tangan beberapa orang atau lebih sedikit diperlukan cek silang
departemen agar tercipta adanya dalam pengolahan data, terutama
cek silang (cross-check) dan yang menyangkut perhitungan
spesialisasi pekerjaan klerikal. dalam pengolahan data akuntansi.

2. Dilakukan pemeriksaan secara | 2. komputer dapat melakukan berbagai
visual terhadap transaksi penting pemeriksaan (edif) yang semula
dan dokumen yang diproses melalui dilakukan oleh manusia melalui
sistem. program  komputer, sehingga

mengurangi  pekerjaan  editing
dokumen secara visual.

3. Sistem manual menitikberatkan | 3. Sistem komputer menitikberatkan

pengendalian -di tangan manusia,
yang dicapai dengan pembagian

melalui
sehingga

pengendalian
komputer,

program
pembagian

tanggung  jawab  pelaksanaan tanggung jawab fungsional dalam
transaksi ke beberapa orang atau pelaksanaan transaksi dapat
bagian dikurangi
Sumber: Mulyadi, Sistem Akuntansi, hal 181
H. Pengembangan Sistem
1. Pengertian
Pengembangan sistem adalah proses memodifikasi atau

mengubah sebagian atau seluruh sistem informasi. Proses ini

membutuhkan komitmen substansial mengenai waktu dan sumber daya

dan merupakan aktivitas berkesinambungan dalam banyak organisasi

(Bobnar, Hopwood, William S, 2000: 356)
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Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Proyek pengembangan sistem umumnya dilakukan oleh tim
proyek yang terdiri dari analis sistem, pemrograman, akuntan, dan
orang lain di dalam organisasi yang mengetahui mengenai dan yang
diakibatkan oleh proyek. Setiap proyek pengembangan sistem akan
melalui siklus hidup pengembangan sistem atau system development
life cycle (SDLC) yang secara hakiki relatif sama yaitu perencanaan
dan analisis, perancangan, dan implementasi (Bodnar, Hopwood,
William S, 2000: 358).
Siklus pengembangan sistem terdiri dari beberapa tahap, yaitu
(Widjajanto, 2001: 523-526):
a. Perencanaan Sistem
Dalam tahap ini pengembangan sistem dilaksanakan dalam
suatu kerangka rencana induk sistem yang mengkoordinasi proyek-
proyek pengembangan sistem kedalam rencana strategis
perusahaan.
b. Analisis Sistem
Analisis sistem adalah proses untuk menguji sistem informasi
yang ada berikut dengan lingkungannya dengan tujuan untuk
memperoleh petunjuk mengenai berbagai kerﬁungkinan perbaikan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sistem itu
sendiri.

Analisis sistem dapat dilakukan dengan dua tahap, yaitu:
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1) Analisis pendahuluan terhadap sistem yang ada (existing
system) dengan tujuan untuk menentukan ruang lingkup,
keunggulan, dan kelemahan yang terdapat dalam sistem
tersebut. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan survei sistem dan
penelitian pendahuluan.

2) Selanjutnya, dengan menggunakan hasil analisis pendahuluan,
dilakukan analisis mendalam dengan tujuan untuk menyusun
studi kelayakan (feasibility study). Jika dari hasil studi itu
diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan sistem dapat
diterima atau layak, maka informasi yang diperlukan oleh
pengguna sistem dan manajer dapat dirumuskan dan
ditetapkan. Kebutuhan informasi ini kemudian digunakan
sebagai dasar untuk menentukan persyaratan-persyaratan
sistem yang harus dipenuhi. Persyaratan itu akan menjadi
acuan untuk memilih sistem yang akan dibeli atau yang akan
dikembangkan sendiri. Semuanya dituangkan ke dalam suatu
laporan analisis sistem dan diserahkan kepada manajemen.

¢. Desain Sistem
Dalam tahap desain, tim penyusun harus dapat
menerjemahkan saran-saran yang dihasilkan dari analisis sistem ke
dalam bentuk yang dapat diimplementasikan.

Desain sistem dapat dilakukan dengan dua tahap yaitu:
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1) Pada tahap pertama, desain dilakukan secara konseptual yang
bertujuan untuk menentukan berbagai alternatif pemenuhan
kebutuhan pengguna sistem. Tahap ini disebut tahap desain
pendahuluan. Dalam tahap desain sistem, jika alternatif desain
telah ditentukan maka dirumuskan spesifikasi yang harus
dipenuhi oleh sistem agar pengguna sistem dapat dipenuhi.
Tahap ini dianggap selesai jika desain konseptual sistem itu
telah disetujui oleh manajemen.

2) Tahap kedua adalah menyusun desain fisik. Pada tahap ini tim
harus menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan pengguna sistem
yang tertuang dalam desain konseptual ke dalam rumusan
terinci yang akan digunakan untuk menyusun dan menguji
program komputer. Dilakukan desain input dan output
dokumen, penentuan berbagai program komputer, pembuatan
desain berbagai file, perancangan berbagai prosedur, serta
desain pengendalian intern sistem yang baru.

Implementasi Sistem

Dalam tahap ini, jika komisi pengawas telah menyetujui
sistem yang baru, selanjutnya dapat dilakukan implementasi.
Selama proses implementasi, tim pelaksana dapat ditambah
dengan tenaga programmer dan petugas administrasi dari

departemen pengguna sistem. Untuk menerjemahkan desain
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kedalam sistem informasi yang bekerja aktif diperlukan berbagai
kegiatan yang dilaksanakan secara simultan.

Proses akhir tahap imlpementasi adalah konversi sistem. Di
sini semua anggota tim, termasuk pengguna sistem, harus ikut
berperan serta. Semua data yang disimpan pada file sistem lama
harus dipindahkan ke file dengan format sesuai sistem baru,
kemudian sistem baru tersebut dapat mulai dioperasikan.

e.  Operasionalisasi Sistem
Setelah berjalan dengan baik, sistem baru perlu dipelihara
dan terus di evaluasi untuk mengetahui adanya kelemahan-
kelemahan tertentu yang mungkin belum terlihat pada tahap-
tahap sebelumnya. Selama masa operasionalisasinya, sistem
harus dikaji ulang secara periodik. Dalam pengkajian ini, para
anggota tim desain, yang pada umumnya dibantu oleh satuan
pengawas intern, akan menguji operasi sistem yang baru. Tujuan
pengkajian itu adalah untuk menentukan apakah sistem tersebut
telah memenuhi kebutuhan penggunanya.
Tujuan dari Pengembangan Sistem

Suatu sistem informasi akuntansi dianggap efektif jika bisa
memenuhi berbagai kebutuhan yang menjadi tujuan pengembangan
sistem itu sendiri. Tujuan pengembangan sangat terkait dengan empat

atribut tersebut, yaitu (Widjajanto, 2001: 518):
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Sistem yang dihasilkan harus dapat menghasilkan informasi yang

cermat dan tepat waktu.

. Pengembangan sistem harus dapat diselesaikan dalam jangka waktu

yang layak.

. Sistem harus memenuhi kebutuhan informasi organisasi.

Sistem harus dapat memberikan kepuasan kepada penggunanya.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu svatu penelitian
yang difokuskan pada obyek tertentu secara intensif dan detail sehingga
kesimpulan yang diambil hanya terbatas bagi obyek yang diteliti. Dalam hal
ini meneliti suatu sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang dapat digunakan oleh suafu perusahaan yaitu PT BMB

Eksport.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian:

Penelitian ini bertempat di PT BMB Eksport Yogyakarta.
Waktu Penelitian:

Penelitian di PT BMB Eksport ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2005

Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan Perusahaan
b. Kepala Personalia
c. Kepala Departemen Keuangan daﬂ Akuntansi

d. Grup Pengawas
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e. Konversi Data
f.  Operator Komputer
2. Obyek Penelitian
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer pada

PT BMB Eksport.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah semua transaksi penggajian dan
pengupahan yang dilakukan perusahaan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah transaksi penggajian bulan Maret tahun 2005 sampai
dengan bulan Juni tahun 2005. Pada periode tersebut data penggajian dan
pengupahan yang dihasilkan merupakan data yang terbaru dari semua data
yang telah ada pada saat penelitian skripsi ini dilakukan dan data terbaru
tersebut dibutuhkan sebagai masukan untuk merancang sistem yang akan

dibuat.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dipakai dalam penelitian untuk mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan dalam perancangan sistem adalah:
1.  Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi menjelaskan operasionalisasi sistem informasi

akuntansi. Tiga jenis dokumentasi yang diperlukan adalah:
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a. Dokumentasi organisasi dan prosedur adalah dokumentasi untuk
memperoleh gambaran mengenai lingkungan permasalahan yang
ada serta kemungkinan diperlukannya teknologi baru.

b. Dokumentasi individu karyawan adalah dokumentasi untuk
memperoleh gambaran mengenai cara kerja masing-masing
karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.

c. Dokumentasi pengolahan data adalah dokumentasi yang
mengungkap tentang hubungan tugas antar karyawan serta
hubungan antara karyawan dengan komputer yang digunakan.

Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan mengenai

pentingnya perancangan sistem akuntansi penggajian dengan

menggunakan komputer, wawancara dilakukan dengan pimpinan
perusahaan, kepala departemen personalia, kepala departemen
keuangan dan akuntansi.

Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner merupakan daftar berbagai masalah yang harus

ditanyakan dan dijawab oleh pihak yang diwawancarai. Dalam sistem

informasi penggajian, kuesioner digunakan untuk mendapat gambaran
mengenai pengendalian intern sistem penggajian dan pengupahan.

Teknik Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan

dalam melakukan pengamatan secara langsung kegiatan perusahaan,
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khususnya pada kegiatan penggajian dan pengupahan karyawan

pelaksana di PT BMB Eksport.

F. Data yang dibutuhkan
Data yang diperlukan dalam merancang sebuah sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan yang berbasis komputer adalah karakteristik perusahaan
yang terdiri dari:
1. Gambaran perusahaan
2. Surat keputusan perubahan data karyawan
3. Kartu jam kerja pabrik (job time card)

4. Kartu absensi karyawan (employe clock card)

G. Istilah-istilah Operasional

1.  Gaji (Salary)
Adalah imbalan atau kompensasi bagi jasa-jasa yang diberikan, yang
dibayarkan pada selang waktu yang tetap. Istilah ini mengimplikasikan
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga-tenaga eksekutif dan pegawai-
pegawai kantor atau administratif, seperti yang dibedakan dari
pekerjaan para pekerja kasar.

2.  Dafiar gaji/Upah (Payroll) adalah
a. Daftar mengenai para pekerja yang mendapat upah selama satu

masa pembukuan dan jumlah yang dibayarkan kepada masing-

masing pekerja untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan.
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b. Jumlah semua uang yang harus dibayarkan suatu badan usaha
kepada pekerja-pekerjanya untuk pekerjaan yang telah
dilaksanakan selama jangka waktu tertentu.

Sistem Informasi Akuntansi

Susunan berbagai dokumen alat komunikasi tenaga pelaksana, dan

berbagai laporan yang didesain untuk mentransformasikan data

keuangan menjadi informasi keuangan.

Komputer

Alat pengolahan data yang dapat melakukan perhitungan secara

substansial termasuk operasi hitung-menghitung dan operasi logika,

tanpa campur tangan manusia.

Pengolahan Data Elektronik (Elektronic Data Processing)/EDP

Adalah pemanfaatan teknologi komputer untuk melakukan pengolahan

data transaksi-transaksi dalam suatu organisasi. EDP adalah aplikasi

sistem informasi akuntansi paling dasar dalam setiap organisasi.

Teknik Analisa Data

Untuk menjawab permasalahan yang pertama dan kedua, yaitu untuk

mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis

komputer yang telah diterapkan di PT BMB Eksport sudah baik dan untuk

mengetahui kelemahan dari sistem penggajian dan pengupahan, langkah

yang dilakukan untuk melakukan analisis deskriptif sistem informasi

akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu mendeskripsikan sistem



48

informasi penggajian dan pengupahan pada perusahaan berdasarkan

informasi yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Proses analisis sistem informasi lebih dikaitkan dengan komponen-

komponen sistem informasi (building block) yang ada, dimana secara umum

ada 6 (enam) komponen sistem informasi yaitu:

1.

Input Block

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
Process Block

Proses block terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang
tersimpan di database dengan cara tertentu untuk menghasilkan output
tertentu pula. Pengendalian terhadap proses block diterapkan dengan
keyakinan bahwa semua transaksi yang telah diotorisasi sudah diproses
dengan benar dan akurat.

Qutput Block

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

Technology Block

Teknologi digunakan untuk menerima inpuf, menjalankan model,

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
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keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
Teknologi terdiri atas tiga yaitu brainware, software, hardware.
Pengawasan terhadap brainware, software, hardware dapat dilakukan
dengan mengontrol staf atau karyawan bagian pengolahan data,
mengontrol penggunaan sofiware dan hardware.
5. Database Block
Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu
sama lain, tersimpan di hardware dan digunakan sofiware untuk
memanipulasinya. Pengendalian yang akan diterapkan pada dafabase
block dapat dilakukan dengan pemisahan fungsi antara operator sistem
dengan database administrator. Dengan adanya pemisahan fungsi,
diharapkan database cukup terkendali dan aman.
6. Controls Block
Controls Block dirancang agar sistem informasi terhindar dari
kerusakan, kecurangan-kecurangan, sabotase, dan sebagainya.
Pengendalian yang akan diterapkan untuk menjamin keamanan sistem
informasi, dapat dilakukan dengan pengawasan (environment controls)
lingkungan sistem.
Dari keenam komponen sistem informasi yang telah disebutkan di atas,
penulis akan hanya membahas 4 (empat) komponen sistem informasi antara
lain blok masukan (input block), blok proses (process blok), blok keluaran

(output blok) dan blok kendali (control blok).
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untuk mengidentifikasikan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer di PT BMB
Eksport, penulis mengadakan penilaian dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner ini berisikan pertanyaan tentang pengendalian sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan berbasis komputer dan kuesioner ini akan
dijawab dengan dua pilihan jawaban yaitu, “YA” atau “TIDAK”. Jawaban
“YA” menunjukkan kondisi yang sesuai dengan teori sedangkan jawaban
“TIDAK” menunjukkan kondisi yang tidak sesuai dengan teori. Isi
kuesioner berupa pertanyaan-petanyaan mengenai hal berikut:

1. Pengendalian umum meliputi pengendalian fisik, pengendalian akses,
pengendalian pengamanan data, pengendalian komunikasi jaringan,
dan pengendalian administratif.

2.  Pengendalian aplikasi meliputi pengendalian atas masukan, proses, dan
keluaran.

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana prosedur-
prosedur dan struktur operasi yang ada dalam perusahaan mampu
membentuk sistem informasi penggajian dan pengupahan yang baik. Dari
penilaian ini nantinya akan diperoleh gambaran tentang sistem informasi
penggajian dan pengupahan pada perusahaan termasuk kelebihan dan
kekurangan sistem yang ada. Hasil penilaian dari kuesioner ini dapat sesuai
ataupun berbeda dengan teori namun sepanjang perbedaan tersebut tidak

memberi pengaruh yang cukup berarti bagi kegiatan operasional perusahaan,
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maka pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer dapat dikatakan sudah baik.

Untuk menjawab permasalahan yang ketiga, yaitu untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan, kemudian dirancang sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan berbasis komputer yang baru, langkah-langkah
perancangan:

Dari tahapan perancangan yang telah disebutkan diatas, penulis hanya
akan membahas komponen desain pendahuluan (konseptual), antara lain
menentukan lingkup sistem serta menentukan persyratan sistem (output
yang diinginkan, proses pengolahan data, unsur-unsur data dan input yang
diperlukan), maka langkah-langkah perancangan sebagai berikut:

Desain pendahuluan (konseptual)
a. Mendesain sistem informasi:

1) Mendesain output yang diinginkan, yaitu menentukan output yang
harus dihasilkan sistem. Dua hal yang harus dipertimbangkan
dalam penentuan output ini adalah muatan informasi dari output
dan bentuk output.

2) Mendesain proses pengolahan data, yaitu penggunaan bagan alir
dokumen (flowcharf) dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman mengenai alur pelaksanaan sistem langkah demi
langkah.

3) Mendesain database, yaitu dengan menggunakan ERD (Entity

Relationship Diagram) dimana pengembangan model-model data
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dengan lebih rinci dan dengan menambah beberapa entitas data
yang diperlukan.

4) Mendesain input yang diperlukan, yaitu dokumen-dokumen yang
dibutuhkan perusahaan dan sesuai manfaatnya untuk mendukung

tujuan sistem.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan

PT BMB Eksport yang mempunyai kepanjangan dari PT BORNEO
MELINTANG BUANA Eksport adalah perusahaan penanaman modal
asing, Perusahaan ini berdiri pada tanggal 10 April 2000 dengan akta notaris
nomor: C-381. 01.01.Tahun 2001. Perusahaan ini dipimpin oleh Mr Brian
Vincent warga negara Inggris, Mr Ben warga negara belanda dan Ibu
Meiyarti Tuwan warga negara Indonesia. Mereka bertiga adalah orang yang
mendirikan dan memulai perusahaan ini.

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Sleman mempunyai Tanda
Daftar Perusahaan: 120215300570, Surat izin Usaha Perdagangan:
503/735/17/11/2003, Nomor Pokok Wajib Pajak: 02.005.376.5-056.000,
Izin Mendirikan Bangunan: 1030/IMB/DPUPP/2003.

Karena perusahaan ini mengusahakan jenis mebel untuk di eksport,
maka oleh Departemen Perindustrian Pusat harus mempunyai pengakuan
sebagai Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan, dengan nomor:
1598/DJ-DAGKU/ETPIK/III/2003 dan Keanggotaan Badan Revitalisasi
Industri Kehutanan: 527/BRIK/AGT/K-S/111/2003.

PT BMB Eksport berlokasi di J1. Magelang Km 6,5 (Ring Road Utara)
Jombor, Mraen, Yogyakarta dengan luas tanah 5000 m2, bangunan 3000 m?

(2 lantai) showroom kantor dan gudang produksi. Pertimbangan memilih
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lokasi adalah karena gedung yang luas dan juga agar truk peti kemas atau
kontainer bisa masuk.

Jumlah tenaga kerja PT BMB Eksport berjumlah 200 orang, yang
terdiri dari 8 orang staf kantor, 3 orang supervisor, 9 orang satpam dan 180
orang karyawan lapangan.

Tujuan utama dari perusahaan ini adalah untuk mencari laba dan
menghasilkan barang-barang mebel seperti meja, kursi, lemari, tempat tidur
dan aksesoris, yang kemudian akan di ekspor ke Pasar Eropa (98% Belanda,
Inggris, Jerman) dan 20% ke Australia dan Selandia Baru.

Perusahaan ini berbentuk PT yang bergerak di bidang penjualan mebel
khusus untuk eksport. PT BMB Eksport didirikan dengan modal sendiri dari
pemilik perusahaan, sehingga yang menjadi pimpinan perusahaan adalah

pemilik perusahaan itu sendiri.

Struktur Organisasi

Dalam usaha mencapai tujuannya, perusahaan perlu menyusun struktur
organisasi dengan baik, sebab dengan struktur organisasi tersebut akan
memperjelas tugas, wewenang dan tanggung jawab serta dapat
memperlancar arus informasi dari atasan kepada bawahan dan sebaliknya.

Struktur organisasi untuk setiap perusahaan tidaklah sama karena
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing perusahaan yang juga
berlainan. Adapun struktur organisasi PT BMB Eksport adalah sebagai

berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI
PT BMB EKSPORT YOGYAKARTA

Komisaris

:

Direkiur
Sekretaris < » Kb. Umum & Marketing
Bendahara/Finance < HRD
A
v
Accounting < R&D
PPIC < > Divisi Order
— . i
Divisi Eksport & Container | i Supervisor Sandin
Supervisor Revisi
SATPAM
9 orang Supervisor Finishing &
Carpenter
Karyawah lapangan \

Divisi Sanding
Divisi Revisi
Divisi Finishing
Divisi Carpenter

A

Gambar IV.1 STRUKTUR ORGANISASI PT BMB EKSPORT
Sumber: PT BMB EKSPORT YOGYAKARTA
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C. Tugas dan Tanggung Jawab

Adapun tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing

bagian adalah sebagai berikut:

1.

Komisaris; bertugas mengecek laporan keuangan perusahaan dan

mengadakan kerja sama dengan buyer dalam rangka memberikan

panawaran, dan promosi mengenai produk yang akan ditawarkan.

Direktur; bertugas memimpin perusahaan secara keseluruhan,

memberikan pedoman umum yang dipakai dalam penyusunan

anggaran perusahaan, memeriksa seluruh teknik perusahaan khususnya

proses produksi, administrasi dan pengiriman barang ke Luar Negeri.

Direktur perusahaan juga menentukan tujuan yang akan dicapai dan

strategi yang akan dipakai untuk mencapai tujuan perusahaan.

Sekretaris

Tugas Sekretaris, meliputi:

a) Mencatat agenda kerja pimpinan

b) Membuat surat keluar, mencatat surat masuk

¢) Sebagai penghubung pihak perusahaan dengan pihak lain yang
terkait dengan perusahaan.

Bendahara atau Finance

Tugas Bendahara atau Finance, meliputi:

a)  Mengeluarkan uang untuk keperluan perusahaan.

~b) Menerima uang yang masuk dari pembayaran hasil penjualan

container dan menyimpannya di bank atau kas di kantor.
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Accounting

Tugas Bagian Akuntansi, meliputi:

a) Mencatat dan memeriksa keuangan yang dikeluarkan bagian
finance

b) Membuat anggaran untuk pengeluaran dan pemasukan untuk
tahun ke depan atau budgeting.

Process Product Inventory Control; bertugas Mencatat & melaporkan

rencana keperluan perusahaan (bahan material untuk produksi).

Bagian Umum dan Marketing

Tugas Bagian Umum dan Marketing, meliputi:

a) Berhubungan langsung dengan hal yang menyangkut semua
kepentingan perusahaan (pemerintahan dan lingkungan)

b) Bekerja sama dengan pimpinan perusahaan membuat penawaran
pada buyer, promosi, dan membuat order dari buyer.

c¢) Menyerahkan order pada divisi order untuk memesan pada
supplier.

d) Membuat invoice order atau packing list pengiriman dan
melaporkan pada buyer.

Human Resources Departement (HRD)
Tugas Human Resources Departement (HRD), meliputi:
a) Mencari tenaga kerja untuk perusahaan.

b) Menegur karyawan yang melanggar peraturan perusahaan.

¢) Memelihara dan meningkatkan kinerja tenaga kerja perusahaan.
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Riset and Development (R & D)

Tugas Riset and Development (R & D), meliputi:

a) Melakukan riset dan statistik yang berhubungan dengan
penjualan mebel.

b) Membuat jaringan komputer.

¢) Membuat desain mebel untuk perusahaan.

Divisi Eksport & Container

Tugas Divisi Eksport & Container, meliputi:

a) Mengatur pengiriman barang berdasarkan order yang dibuat oleh
divisi order

b) Mengekspor barang yang dikirim dengan kontainer kepada para
buyer perusahaan.

Divisi Order

Tugas Divisi Order, meliputi:

a) Mencatat dan membuat daftar pesanan order dari marketing
kepada para supplier.

b) Menyerahkan daftar barang yang masuk pada para supervisor
untuk dikerjakan sesuai pesanan atau order dari buyer.

Supervisor; bertugas mencatat daftar pekerjaan yang diberikan oleh

divisi order sesuai keinginan buyer, untuk dikerjakan pada para

pekerja lapangan.
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14.

15.

16.

17.

59

Divisi Carpenter;, bertugas menggergaji kayu yang dibeli dari
pemasok, memperbaiki kayu sebelum diamplas, kaca untuk lemari, dan
mengecek semua barang untuk diperbaiki.

Divisi Sanding; bertugas menghaluskan permukaan mebel sebelum
masuk ke tahap finishing dengan menggunakan mesin amplas

Divisi Revisi; bertugas memperbaiki permukaan kayu yang cacat,
misalnya jarak kayu yang kurang rapat atau lubang yang terdapat pada
kayu dapat diperbaiki dengan menggunakan dempul dan mengecat
mebel yang telah diproduksi sesuai order barang dengan menggunakan
kuas tangan.

Divisi Finishing; bertugas mengepak barang yang akan dikirim ke
order atau buyer. Setelah selesai di-packing barang-barang tersebut
akan dikirim oleh divisi eksport dan container.

Satpam; Menjaga properti perusahaan, dan mengatur karyawan

perusahaan, juga menerima tamu perusahaan.

Personalia

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk

mendukung aktivitas produksi perusahaan. PT BMB Eksport sebagai

perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi tentu

membutuhkan tenaga kerja. Setelah diseleksi dan diterima, karyawan

tersebut diberi pelatihan langsung di tempat kerja. Kegiatan pengawasan

karyawan dilakukan secara sederhana, tiap hari diberikan absensi untuk
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karyawan. Perusahaan melakukan aktivitas kerja selama 6 hari dalam satu

minggu kecuali ada hari libur nasional. Hari Senin-Jumat aktivitas

perusahaan dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB dengan jam istirahat dari
pukul 12.00-13.00 WIB, sedangkan hari Sabtu aktivitas perusahaan dimulai
dari pukul 08.00-15.00 WIB dengan jam istirahat 11.30-13.00 WIB.

Dengan sumbangan tenaga kerja yang begitu besar terhadap
tercapainya tujuan perusahaan, maka sudah seharusnya perusahaan
pemberikan kompensasi-kompensasi:

1.  Gaji, diberikan pada setiap karyawan tetap setiap bulan, yang besarnya
gaji pokok ditentukan berdasarkan jabatan, pendidikan, dan bonus
yang diperoleh.

2. Upah, diberikan kepada karyawan lapangan yang dihitung berdasarkan
banyaknya hari kerja dikalihkan dengan tarif upah, lembur dan juga
bonus.

3. Lembur, diberikan kepada karyawan yang melakukan pekerjaan di luar
jam kerja yang telah ditentukan. Besarnya tarif upah lembur mengikuti
peraturan cara perhitungan lembur yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Selain konpensasi tersebut di atas, masih ada tunjangan lain yang

diberikan oleh perusahaan:

1. Tunjangan makan dan transport, diberikan bersamaan dengan
pembayaran gaji dan upah setiap karyawan perusahaan.

2. Bonus yang diberikan bagi karyawan tetap dan karyawan lapangan

berbeda. Karyawan tetap diberikan setiap bulan bersama gaji
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berdasarkan karyawan yang hadir tepat waktu, dan kinerja dalam
-bekerja, sedangkan untuk karyawan lapangan bonus diberikan apabila
karyawan lapangan membantu dalam mengepak barang, membantu
tukang, dan juga berdasarkan kinerja karyawan tersebut.

Hingga saat ini perusahaan mempekerjakan 201 orang karyawan.

Perincian jumlah karyawan PT BMB Eksport adalah sebagai berikut:

a. Komisaris =1 orang
b. Direktur =1 orang
c. Sekretaris & Bendahara/Finance =1 orang
d. Kb. Umum & Marketing =1 orang
e. HRD =1 orang
f.  Accounting = 1 orang
g R&D =1 orang
h. PPIC = 1 orang
i.  Divisi Order =1 orang
j.  Divisi Eksport & Container =1 orang
k. Supervisor Sanding =1 orang
l.  Supervisor Revisi =1 orang
m. Supervisor Finishing & Carpenter =1 orang
n. Satpam =9 orang

o. karyawan lapangan =179 orang
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Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Gaji dan upah seluruh pegawai dibayarkan secara bulanan dan

mingguan. Gaji karyawan tetap, ditransfer melalui ATM BCA ke rekening

masing-masing karyawan, sedangkan upah diterima langsung oleh karyawan

dari bendahara/keuangan sesuai dengan jumlah yang tertera pada slip upah.

Prosedur penggajian dan pengupahan di perusahaan sebagai berikut:

a.

Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur pencatatan waktu hadir dilakukan dengan memasukkan kartu
jam hadir ke dalam mesin pencatatan waktu (time recorder machine),
dengan tujuan untuk merekam waktu hadir dan lembur karyawan.
Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian personalia/HRD dengan dibantu
oleh keamanan (satpam) yang bertugas mengawasi pemasukan kartu
jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu.

Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah

Pembuatan daftar gaji dan upah dilakukan oleh bagian keuangan
dengan menggunakan program excel, pembuatannya didasarkan pada
surat keputusan pengangkatan karyawan/karyawati yang masih aktif
bekerja, tarif gaji dan upah, jumlah jam hadir dan jam lembur, dan
bonus, yang kemudian digunakan untuk menentukan besarnya gaji dan
upah yang diterima oleh karyawan beserta potongan-potongannya.
Daftar gaji/upah, slip upah, dan rekapitulasi daftar upah akan di-print

out kemudian diarsip dan didistribusikan.



F.

63

Prosedur pembayaran gaji dan upah

Dalam prosedur pembayaran gaji melibatkan dua elemen yaitu periode
pembayaran gaji bulanan untuk karyawan tetap, dan periode
pembayaran gaji mingguan untuk karyawan lapangan. Prosedur
pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi keuangan dan akuntansi.
Fungsi keuangan membuat bukti kas keluar, membayar upah karyawan
lapangan, dan mentransfer gaji ke rekening karyawan tetap melalui
ATM BCA, sedangkan fungsi akuntansi bertugas mencatat besarnya

pengeluaran atas biaya gaji dan upah ke dalam jurnal umum.

Produksi

1.

Bahan Baku dan Bahan Pembantu
Dalam menjalankan produksinya, perusahaan menghasilkan
berbagai macam produk, seperti meja, lemari, kursi, tempat tidur dan
aksesoris. Perusahaan dalam menghasilkan produk tersebut
membutuhkan bahan baku dan bahan pembantu sebagai berikut:
a. Bahan baku yaitu 85% kayu jati dan sisanya ialah dari kayu
mahoni, durian dan nangka.
b.  Bahan pembantu yaitu amplas dan warna.
Proses Produksi
Proses produksi yang dilakukan di PT BMB Eksport adalah

proses produksi yang dilakukan secara terus-menerus. Hal ini dapat
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terjadi karena dari tahun ke tahun perusahaan selalu mempunyai

pelanggan tetap selain konsumen lainnya.

Secara garis besar proses produksi di perusahaan ini meliputi 4

tahap yaitu, tahap penggergajian, pengamplasan, tahap pendempulan

dan tahap finishing.

a.

Tahap Penggergajian

Bahan baku kayu yang telah dibeli dari pemasok akan digergaji
oleh divisi carpenter sesuai dengan ukuran dan bentuk yang
diinginkan, kemudian kayu yang telah digergaji tersebut akan
diperbaiki dan dirapikan.

Tahap Pengamplasan

Setelah bahan setengah jadi dari supplier dikeringkan, maka
permukaan kayu harus diamplas agar menjadi lebih halus,
pengamplasan pada tahap ini menggunakan mesin amplas.

Tahap Pendempulan

Pada tahap ini kayu yang permukaannya kurang rapat atau
berlubang akan diperbaiki dengan menggunakan dempul.
Kemudian mengecat mebel yang telah diproduksi sesuai dengan
order barang dengan menggunakan kuas tangan.

Tahap Finishing

Proses terakhir yang dilakukan dalam proses produksi adalah
barang akan di-packing dan dikirim oleh divisi eksport dan

kontainer.
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Pemasaran Hasil Produksi

Pemasaran adalah keseluruhan kegiatan usaha yang ditujukan untuk

merencanakan dan menetapkan harga, mempromosikan serta

mendistribusikan barang ke agen atau konsumen.

a.

Kebijakan Saluran Distribusi
Saluran distribusi yang digunakan oleh PT BMB Eksport adalah
distribusi tidak langsung (indirect selling), yaitu memasarkan
produknya ke konsumen melalui show room dan agen-agen yang
berada di Luar Negeri.
Daerah Pemasaran
Perusahaan mempunyai saluran distribusi yang sangat luas dan
semua barang yang dihasilkan rata-rata dikirim ke Luar Negeri
seperti Negara Belanda, Inggris, Jerman, Australia, Selandia
Baru.
Prosedur penjualan
Prosedur penjualan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1) Pemesanan
Pelanggan atau agen yang akan membeli dalam jumlah
besar harus terlebih dahulu mengajukan pemesanan yang
dapat dilakukan melalui surat ataupun telepon. Pemesanan
berisi informasi mengenai jenis produk, motif, ukuran dan

kuantitas.
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Pengiriman barang

Barang yang dipesan dikirim dengan menggunakan
kontainer kepada buyer. Pengiriman barang menggunakan
peti kemas atau kontainer dengan ukuran 20 dan 40 high
cube dan diantar ke pelabuhan Semarang atau Surabaya
dikirim ke negara pembeli. Peti kemas ini kemudian di
ambil sendiri atau melalui clearing agent untuk membawa
peti kemas ke gudang mereka.

Pembayaran

Pemesan harus membayar uang muka atau DP sebesar 10%
sampai dengan 30% dari total harga penjualan sebagai bukti
bahwa barang tersebut telah dipesan. Sisa pembayaran akan
dibayar setelah barang dan faktur penjualan diterima oleh
pemesan. Pembayaran biasanya dilakukan dengan

mentransfer uang melalui Bank BCA.



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis
Komputer.

Berikut ini akan dideskripsikan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer yang sudah ada di PT BMB Eksport
berdasarkan analisis sistem informasi yang dikaitkan dengan komponen-
komponen sistem informasi (building block).

1.  Input Block

Deskripsi input dari sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

berbasis komputer yang dilaksanakan oleh PT BMB Eksport meliputi

deskripsi dokumen-dokumen di antaranya:

a.  Kartu Jam Hadir

Kartu jam hadir ini disebut kartu absensi. Dokumen ini
digunakan untuk merekam jam hadir dan jam pulang karyawan,
baik untuk kerja biasa maupun kerja lembur atau untuk ijin
meninggalkan pekerjaannya bagi setiap karyawan. Kartu jam
hadir ini dimasukkan ke dalam mesin pencatat waktu/time
recorder mechine (Lihat lampiran 1V).

b. File Daftar Gaji dan Daftar Upah

File daftar gaji berisi tanggal penggajian, nomor dan nama

karyawan, position, salary of month, transport, on time working,
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eating of month, bonus for container, potongan (office,
jamsostek, pensiun, iuran dan angsuran koperasi, BPR), total gaji
yang akan diperoleh karyawan dalam satu bulan. Sedangkan file
daftar upah berisi tanggal penggajian, nomor urut dan nama
karyawan sum of WT, Rp daily, lunch, overtime, bonus,
potongan (office, jamsostek, pensiun, iuran dan angsuran
koperasi, BPR), ralat, total gaji yang akan diterima, sign, berserta
daftar absen dan lembur karyawan.
c.  Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar adalah dokumen yang dibuat oleh bagian
keuangan/bendahara kepada fungsi akuntansi, untuk mencatat
besarnya pengeluaran atas gaji dan upah karyawan perusahaan.
Bukti kas keluar dibuat berdasarkan daftar gaji dan rekapitulasi

daftar upah (Lihat lampiran X).

Process Block

Proses yang terjadi dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer di perusahaan berupa prosedur dan
catatan sebagai berikut:

a. Prosedur sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis

komputer di Perusahaan meliputi:
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1) Bagian Keamanan

a)

b)

Mengawasi pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin
pencatat waktu/time recorde

Menyerahkan kartu jam hadir kepada bagian personalia

2) Bagian Personalia

3)

a)
b)

c)

Menerima kartu jam hadir dari bagian keamanan (satpam)
Meng-entry data waktu kerja ke dalam komputer

Kartu jam hadir kemudian diserahkan ke bagian keamanan
untuk digunakan lagi sebagai absen karyawan, kartu jam
hadir tersebut dipakai selama sebulan dan setelah itu akan

diarsip menurut tanggal oleh bagian personalia.

Bagian Keuangan

a)

b)

d)

Dari input data yang masuk, bagian keuangan akan
mengolah transaksi gaji dan upah, juga bonus dengan
menggunakan program excel.

Keluaran dari proses pengolahan data gaji dan upah, juga
bonus ini akan menghasilkan daftar gaji dan upabh, slip upah
dan atau daftar rekapitulasi upah.

Bagian keuangan/bendahara membuat bukti kas (sebagai
bukti pengeluaran gaji) yang kemudian diserahkan ke
bagian akuntansi untuk mencatat jurnal.

Menyiapkan uang untuk pembayaran gaji dan upah,

kemudian menstaples vang pada slip upah.
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¢) Mentransfer uang untuk pembayaran gaji melalui ATM ke
rekening karyawan yang berhak dan mendapatkan slip
bukti transfer.

f) Berdasarkan  kegiatan di  atas, maka  bagian
keuangan/bendahara akan mendistribusikan bukti kas
keluar kepada bagian akuntansi, slip upah berserta uang
diserahkan kepada karyawan dengan tidak lupa karyawan
wajib menandatangani pada daftar upah sebagai bukti
bahwa karyawan yang bersangkutan telah mengambil upah,
daftar rekapitulasi upah dan slip bukti transfer gaji akan di
arsip menurut tanggal oleh bagian keuangan.

4) Bagian Akuntansi

a) Berdasarkan bukti kas keluar, bagian akuntansi akan
mencatat besarnya pengeluaran atas biaya gaji dan upah
yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dalam jurnal
umum.

Berikut bagan alir dokumen sistem informasi akuntansi penggajian
dan pengupahan berbasis komputer yang sudah dilaksanakan oleh PT

BMB Eksport:
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Jam Hadir
Diserahkan kebagian
personalia setiap Jam
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u

Gambar V.1
Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sumber: PT BMB Eksport
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Gambar V.2
Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sumber: PT BMB Eksport
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Gambar V.3

Flowchart Sistemn Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Sumber: PT BMB Eksport
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Gambar V.4
Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sumber; PT BMB Eksport
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b.  Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan Akuntansi yang digunakan oleh PT BMB Eksport dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

Jurnal Umum

Jurnal umum adalah catatan akuntansi yang dibuat oleh bagian
akuntansi untuk mencatat besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan atas pembayaran gaji dan upah karyawan yang ada di
perusahaan. Jurnal umum dibuat berdasarkan bukti kas keluar,

yang kemudian akan diarsip oleh bagian akuntansi.

3. Output block
Output dari sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer yang telah ada di perusahaan meliputi:
a.  Daftar Gaji dan Upah
Dokumen ini berisi tanggal periode gaji dan upah, jumlah gaji dan
upah bruto setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa
office, jamsostek, pensiun, iuran dan angsuran koperasi, BPR.
(Lihat lampiran V dan VI).
b.  Rekapitulasi Daftar Upah
Dokumen ini merupakan ringkasan upah per divisi, yang dibuat
berdasarkan list of weekly employee salary-division. Karena
produksi di PT BMB Eksport berdasarkan pada pesanan maka

rekap daftar upah dibuat dengan tujuan untuk membebankan upah
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langsung dalam hubungannya dengan produk kepada pesanan,
yang kemudian akan diarsip oleh bagian keuangan (Lihat lampiran

VID).

Indentifikasi Permasalahan
Mengidentifikasikan masalah adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menganalisis suatu sistem yang digunakan oleh perusahaan.

Masalah yang terdapat pada sistem yang digunakan oleh perusahaan dapat

menyebabkan kinerja sistem menjadi tidak efektif dan efisien. Identifikasi

masalah yang dilakukan dibatasi pada masalah yang terdapat dalam

pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang terdapat di

perusahaan beserta pengendalian internnya.

1. Berdasarkan analisis terhadap bagan alir dokumen (flowchart) sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer yang
dijalankan oleh PT BMB Eksport (Gambar V.1 flowchart sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis komputer). Permasalahan
yang terdapat di perusahaan adalah:

a. Pengendalian intern secara teknis belum dilaksanakan dengan baik,
karena di PT BMB Eksport, fungsi keuangan merangkap tugas
membuat daftar gaji/upah dan juga mengeluarkan uang untuk
pembayaran gaji/upah.

Dalam prosedur pembayaran gaji dan wupah, bagian keuangan

seharusnya bertugas mengeluarkan uang untuk membayar gaji dan
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upah karyawan. Maka untuk mengatasi kelemahan tersebut solusi

rancangannya adalah merancang struktur

organisasi dengan
melakukan pemisahan fungsi antara bagian yang membuat daftar

gaji/upah dengan bagian yang bertugas mengeluarkan uvang untuk

membayar gaji/upah.

Tabel V.1 Identifikasi Masalah

Item Masalah Kelemahan Solusi Rancangan
Pengendalian Bagian keuangan Merancang struktur
intern secara teknis | merangkap dua fungsi. organisasi dengan
belum Fungsi pembuat daftar menambahkan bagian
dilaksanakan gaji dan upah, dan fungsi | kasir (yang bertugas
dengan baik yang bertugas mengeluarkan uang) dan

mengeluarkan uang untuk
membayar gaji dan upah.

berada dibawah bagian
keuangan sehingga
bagian keuangan hanya
bertugas mengolah data
gaji dan upah (bagian
yang membuat daftar gaji
dan upah).

b. Pengendalian intern secara administratif belum dilaksanakan secara

baik.

Formulir atau dokumen yang digunakan di perusahaan belum
memberikan kemudahan bagi karyawan untuk melaksanakan

tugasnya karena formulir tersebut belum memiliki identitas khusus

yang dapat membantu dalam pencarian pada saat dibutuhkan dan

untuk kepentingan pengarsipan. Formulir atau dokumen tersebut

tidak spesifik dan belum bernomor urut tercetak.
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Tabel V.2 Identifikasi Masalah

Item Masalah Kelemahan Solusi Rancangan
Pengendalian Formulir atau dokumen | Merancang Formulir atau
intern secara tersebut tidak spesifik dokumen, sehingga
administratif dan belum bernomor urut | memberikan kemudahan
belum tercetak bagi karyawan dalam
dilaksanakan melaksanakan tugasnya.
secara baik

2. Di PT BMB Eksport, proses perhitungan gaji dan upah dilakukan dengan

menggunakan program excel, hasil dari perhitungan gaji dan upah sudah
memberikan kemudahan dalam perhitungan gaji dan upah sehingga
memberikan hasil yang cepat dan perhitungan yang tepat. Namun
kelemahan yang ada pada program yang digunakan, belum memberikan
kepraktisan dan kemudahan di dalam menampilkan, memproses dan
menghasilkan keluaran dari data gaji dan upah yang diperlukan
perusahaan. Oleh karena itu untuk mengatasi kelemahan sistem yang ada,
perancangan yang dibuat dengan delphi 7 adalah untuk merancang input
(form data karyawan, dan form presensi dan lembur karyawan), merancang
proses (flowchart), form penggajian, merancang relasi database,
merancang keluaran (slip gaji dan upah) dan merancang dokumen (bukti

kas keluar).
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Tabel V.3 Identifikasi Masalah

dan upah belum
sistematis dan
praktis

pengupahan belum
memberikan kepraktisan
dan kemudahan dalam
menampilkan,
memproses dan
menghasilkan keluaran
dari data gaji dan upah
yang diperlukan oleh
pihak-pihak yang
berkepentingan dalam
sistem ini.

Item Masalah Kelemahan Solusi Rancangan
Berdasarkan Program excel yang Merancang input (form
program excel yang | digunakan dalam data karyawan, form
digunakan dalam pengolahan data absensi dan lembur
mengolah data gaji | penggajian dan karyawan), merancang

proses (flowchart),
merancang form
penggajian dan
pengupahan, merancang
relasi database,
merancang keluaran (slip
gaji dan upah), dan
merancang dokumen
(bukti kas keluar)

4. Berdasarkan Penilaian Pengendalian

Suatu data memerlukan pengendalian, pengamanan yang ketat dan

hati-hati supaya tidak menganggu kinerja sebuah organisasi. Agar proses

data dapat memberikan hasil yang baik, benar dan sesvai dengan

kebutuhan, maka diperlukan penilaian pada pokok-pokok pengendalian

intern yang terdiri atas pengendalian umum dan pengendalian aplikasi.

Hasil penelitian di PT BMB Eksport terhadap pengendalian umum dan

pengendalian aplikasi adalah sebagai berikut:
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1) Pengendalian Fisik
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Tabel V.4 Pengendalian Umum — Pengendalian Fisik

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori

1. |Apakah pusat data terdapat di Ya Sesuai Pusat data di perusahaan
}okasi yang terlindung dari menggunakan ruangan
cuaca (anti air, anti api)? yang nyaman dan terhindar

: dari air dan api

2.  |Apakah terdapat usaha Tidak Tidak sesuai | Perusahaan tidak
pengamanan property fisik melaksanakan usaha
dari pengaruh medan pengamanan property fisik
elektromagnet? dari pengaruh medan

elektromagnet

3. |Apakah di lokasi pusat data Tidak Tidak sesuai | Perusahaan belum
telah dilengkapi dengan alat mempunyai alat pendeteksi

endekteksi api? api

4. |Apakah di lokasi pusat data Ya Sesuai Perusahaan menyediakan
telah dilengkapi dengan alat fire extinguisher sebagai
pemadam kebakaran? alat pertolongan pertama

jika terjadi kebakaran dan
memberikan pelatihan
mengenai cara penggunaan
alat tersebut kepada
karyawan.

5. |Apakah pada lokasi pusat data Ya Sesuai Penggunaan fasilitas air
telah dilengkapi dengan conditioner sangat mem-
fasilitas air conditioner? bantu dalam pengaturan

suhu ruangan untuk
melindungi data yang ada
di dalam komputer dan
untuk mencegah terhadap
terjadinya kerusakan pada
data.

6. Apakah telah ditetapkan pihak Ya Sesuai Bagian yang bertanggung-

yang bertanggung jawab
mengenai perlindungan dan

engamanan fisik pusat data?

jawab dalam perlindungan
fisik pusat data adalah Kb.
Umum dan Marketing.
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Tabel V.4 Pengendalian Umum — Pengendalian Fisik (Lanjutan)

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuain Keterangan
Kajian teori

7.  |Apakah terdapat prosedur Ya Sesuai Perusahaan menggunakan
yang secara periodik password untuk mencegah
mengharuskan dilakukannya adanya aktivitas yang tidak
evaluasi dalam rangka diotorisasi.
mengidentifikasi dan
mengatasi adanya aktifitas

ang tidak diotorisasi?
8.  |Apakah terdapat asuransi Ya Sesuai Hardware komputer

terhadap hardware yang
memiliki tingkat risiko yang
tinggi terhadap kerusakan?

diasuransikan berdasarkan
asuransi yang didapat pada
saat awal pembelian
Hardware agar perusahaan
tidak mengeluarkan biaya
bila terjadi kerusakan.

Pengendalian fisik secara umum telah mendukung kinerja perusahaan, dan

telah diusahakan dengan baik sesuai kemampuan perusahaan menyediakan

sarana-sarana pengendalian fisik. Walau demikian, kelemahan yang masih

ditemui di PT BMB Eksport hanya pada usaha pengamanan dari pengaruh medan

magnet dan pendeteksi api. Perusahaan berpendapat bahwa untuk melakukan

pengendalian fisik secara detail diperlukan biaya yang besar, dengan standar

tertentu. Kelemahan yang ada di perusahaan, tidak berpengaruh terhadap kinerja

selama ini.
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Tabel V.5 Pengendalian Umum — Pengendalian Akses

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori

1. |Apakah terdapat password Ya Sesuai Password ini hanya
yang khusus untuk dapat diketahui oleh Kb. umuny
melakukan akses ke pusat & Marketing, Personalia,
data? Keuangan

2. |Apakah akses terhadap Ya Sesuai Akses terhadap pusat data
pusat data dibatasi dan dibatasi pada Direktur,
hanya bisa dilakukan oleh Personalia/ HRD, dan
pihak-pihak tertentu?

Keuangan/bendahara

Pada pengendalian akses data, PT BMB Eksport telah melakukannya

dengan baik, sesuai dengan tanggung jawab bagian-bagian perusahaan. Akses

pusat data tersebut dilakukan oleh Direktur, Personalia, dan Keuangan. Hal ini

menyebabkan semua informasi yang diperlukan mudah diperoleh dan di cek

kembali. Walau demikian tidak semua karyawan dapat mengakses data, karena

pusat data telah dilengkapi dengan password yang hanya diketahui oleh kabag

umum dan marketing, personalia dan keuangan. Hal ini dimaksudkan agar tidak

terjadi penyalahgunaan data oleh orang yang tidak berkepentingan sehingga

menimbulkan kerugian bagi perusahaan.




3) Pengendalian Pengamanan Data
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Tabel V.6 Pengendalian Umum — Pengendalian Pengamanan Data

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori

1. Apakah terdapat suatu Ya Sesuai Penggunaan norton (anti
program aplikasi yang virus) dan meng-up
khusus digunakan untuk datenya terus menerus
melindungi data secara
menyeluruh dalam sistem
operasi?

2. Apakah terdapat prosedur- Ya Sesuai Membuat otorisasi kepada
prosedur tertentu yang user yang berwenang
ditujukan untuk untuk mengakses data dan
pengendalian intern? pemakaian password untuk

melindungi data dari
penyalahgunaan/
kerusakan pada data.

3. Apakah terdapat program Tidak Tidak sesuai | Karena perusahaan
aplikasi yang akan menggunakan program
membatasi tampilan data aplikasi excel dimana
yang diakses? program yang digunakan

tidak mempunyai aplikasi
terhadap tampilan data
yang diakses.

4. Apakah terdapat ketentuan Ya Sesuai Ketentuan untuk menerima

yang mengatur tentang
siapa saja yang berhak atas
informasi yang dianggap
rahasia?

informasi yang dianggap
rahasia dibatasi pada pihak
yang terlibat dalam sistem
penggajian di perusahaan
yaitu bagian umum dan
marketing, personalia dan
keuangan.

Untuk melindungi data, PT BMB Eksport secara

bertahap telah

melengkapi sistem pengendalian pengamanan data dengan mengaplikasikan

program yang khusus digunakan untuk melindungi data secara menyeluruh dalam

sistem operasi yaitu penggunaan norton (anti virus) dan meng-up datenya terus

menerus. Seperti halnya pada pengendalian akses, pada pengendalian pengamanan
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data juga dilakukan otorisasi kepada user yang berwenang untuk mengakses data
dan pemakaian password untuk melindungi data dari penyalahgunaan/ kerusakan
pada data hanya untuk pihak yang terlibat dalam sistem penggajian di perusahaan
yaitu bagian umum dan marketing, personalia dan keuangan.

4) Pengendalian Komunikasi Jaringan

Tabel V.7 Pengendalian Umum — Pengendalian Komunikasi Jaringan

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori
1. Apakah terdapat password Ya Sesuai Penggunaan password atau
atau PIN yang khusus PIN khusus digunakan
dalam setiap pelaksanaan untuk melindungi data dari
akses jaringan? penyalahgunaan/kerusakan
juga untuk membatasi
setiap pelaksanaan akses
terhadap data gaji dan upah
2. Apakah terdapat metode Tidak Tidak sesuai | Bagian keuangan belum
encription untuk memakai metode
melindungi data dari encription dalam
pengrusakan dan melindungi datanya
pengubahan oleh pihak-
pihak yang tidak
berwenang?

Walaupun secara umum, pengendalian dan pengamanan data telah

dilakukan dengan baik, namun terdapat kelemahan yaitu perusahaan belum
menggunakan program aplikasi khusus dalam membatasi data yang diakses.
Penggunaan password atau PIN yang digunakan untuk setiap akses jaringan,
tetapi masih terdapat juga kelemahan pada sistem pengendalian komunikasi
jaringan ini terutama pada bagian keuangan yang belum memakai metode
encription dalam rangka melindungi datanya. Bagian keuangan perlu sekali

melengkapinya dengan metode ini untuk melindungi data dari pengerusakan dan
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pengubahan oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan dan tidak bertanggung

jawab. Bagian keuangan sangat rentan terhadap upaya-upaya manipulasi data

keuangan terutama untuk sistem penggajian dan pengupahan.

5) Pengendalian Administratif

Tabel V.8 Pengendalian Umum — Pengendalian Administratif

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori
1. Apakah dalam setiap Ya Sesuai Seleksi meliputi jenjang
penerimaan karyawan pendidikan formal, skill,
dilakukan seleksi yang referensi, riwayat,
khusus? pengalaman kerja dan
sebagianya
2. Apakah terdapat program Ya Sesuai Dalam meningkatkan
pelatihan untuk kemampuan karyawan
meningkatkan kemampuan perusahaan memberikan
karyawan bagian akuntansi program berupa kursus,
atau karyawan sistem misalnya kursus
informasi? perpajakan bagi karyawan
yang mempunyai Kinerja
yang baik dan juga
pelatihan mengenai sistem
yang akan digunakan
3. Apakah terdapat prosedur Tidak Tidak sesuai | Perusahaan tidak
tertentu yang digunakan mempunyai prosedur yang
untuk mengawasi ditetapkan untuk
karyawan bagian akuntansi mengawasi karyawan
dan karyawan bagian bidang akuntansi dan
sistem informasi? karyawan sistem informasi
4, Apakah suatu usaha yang Ya Sesuai Dalam rangka
dilakukan untuk meningkatkan loyalitas
meningkatkan loyalitas karyawan, perusahaan
karyawan terhadap memberikan bonus dan gaji

perusahaan?

ke-13
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Tabel V.8 Pengendalian Umum — Pengendalian Administratif (Lanjutan)

No. | Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian | Keterangan
Kajian Teori

5. Apakah terdapat tindakan Tidak Tidak sesuai | Perusahaan masih
untuk menghentikan akses memperbolehkan karyawan
bagi karyawan yang dalam mengakses data
diberhentikan atau selama karyawan tersebut
dipindahkan ke bagian masih membutuhkan data
lain? untuk keperluan

perusahaan itu sendiri.

6. Apakah penggantian Ya Sesuai Penggantian password
password atau PIN dilakukan setiap 6 bulan
dilakukan secara periodik? sekali.

7. Apakah kode-kode dan Ya Sesuai Penggunaan kode-kode
pencatatan transaksi telah yang telah distandarisasi
distandarisasi? dimaksudkan untuk

memudahkan dalam
pencarian data transaksi
dan juga agar tidak terjadi
kerancuan.

8. Apakah setiap karyawan Tidak Tidak sesuai | Karena keterbatasan biaya
mendapatkan asuransi? maka tidak semua

karyawan perusahaan
mendapatkan asuransi.
Asuransi hanya diberikan
kepada karyawan lapangan
yang mempunyai kinerja
yang dinilai baik oleh
perusahaan.

9. Apakah terdapat fungsi Ya Sesuai Tujuannya agar sistem
perancangan sistem dengan tersebut dapat dengan
pengguna sistem? mudah digunakan oleh

pemakai sistem dan adanya
kerjasama antara keduanya.

10. | Apakah audit terhadap Ya Sesuai Audit di perusahaan
sistem yang ada dilakukan dilakukan setiap harinya

secara periodik?

pada jam 15.00 WIB.

Sebagai salah satu perusahaan industri kerajinan furniture dengan

manajemen yang cukup baik, PT BMB Eksport selalu mengadakan seleksi dalam

setiap penerimaan karyawan, supaya memperoleh karyawan sesuai dengan yang
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diharapkan. Secara administrasi, calon karyawan kelengkapannya dicek satu
persatu meliputi jenjang pendidikan formal, skill, referensi, riwayat hidup,
pengalaman kerja dan sebagianya. Sesudah diterima sebagai karyawan, disamping
manajemen secara intern selalu mengarahkan karyawan bekerja maksimal, pihak
manajemen perusahaan juga memberikan kesempatan dalam meningkatkan
kemampuan karyawan, dengan memberikan program berupa kursus, misalnya
kursus perpajakan bagi karyawan yang mempunyai kinerja yang baik dan juga
pelatihan mengenai sistem yang akan digunakan. Untuk meningkatkan
kesejahteraan dan loyalitasnya, karyawan diberikan kompensasi berupa gaji ke-13
dan bonus. Proses pengendalian administrasi ini sudah berjalan dengan cukup
baik.

Kelemahan yang masih ditemui adalah perusahaan tidak mempunyai
prosedur yang ditetapkan untuk mengawasi karyawan bidang akuntansi dan
karyawan sistem informasi. Perusahaan juga masih memperbolehkan karyawan
dalam mengakses data selama karyawan tersebut masih membutuhkan data untuk
keperluan perusahaan itu sendiri, tetapi bagi yang telah keluar perusahaan, mereka
tidak memiliki akses data kembali. Karena keterbatasan biaya maka tidak semua
karyawan perusahaan mendapatkan asuransi. Asuransi hanya diberikan kepada
karyawan lapangan yang mempunyai kinerja yang dinilai baik oleh perusahaan.
Kondisi ini harus segera dibenahi, karena akan membuat kecemburuan bagi

karyawan yang tidak memperoleh asuransi.



b. Pengendalian Aplikasi

1) Pengendalian Masukan
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Tabel V.9 Pengendalian Aplikasi - Pengendalian Masukan

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori
i 1. Apakah terdapat prosedur Ya Sesuai Agar data hasil perhitungan
yang mengharuskan setiap terhadap penghasilan
data yang akan dimasukkan karyawan benar dan akurat.
ke dalam sistem telah
terjamin kelengkapannya?

2. Apakah format masukan Tidak Tidak sesuai | Format masukan belum

telah distandarisasi? distandarisasi sehingga
belum memberikan
kepraktisan dan
kemudahan bagi user
dalam memasukkan inpuz
ke sistem penggajian dan
pengupahan.

3. Apakah terdapat range atau Tidak Tidak sesuai | Tidak adanya penggunaan
jangkauan tertentu yang range atau jangkauan
membatasi  suatu  data tertentu dalam memasukan
masukan dapat diterima data gaji dan upah,
dan diproses oleh sistem? sehingga belum membatasi

data/masukan yang akan
diproses.

4. Apakah terdapat prosedur Ya Sesuai Bagian personalia bertugas
yang mengharuskan mensahkan input dari
dilakukannya pemeriksaan sistem penggajian dan
terhadap konsistensi data pengupahan dan
yang akan dimasukkan ke memastikan bahwa inpus
dalam sistem? tersebut konsisten untuk

dimasukkan ke dalam
sistem.

Pengendalian aplikasi berupa pengendalian masukan sudah dilakukan

dengan baik. Untuk memperoleh data yang baik dan tepat, perusahaan telah
melakukan prosedur yang mengharuskan setiap data yang akan dimasukkan ke

dalam sistem telah terjamin kelengkapannya. Namun terdapat kelemahan pada
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format masukan dimana format tersebut belum distandarisasi sehingga belum

memberikan kemudahan bagi user dalam memasukkan input kedalam sistem

penggajian dan pengupahan, juga kelemahan yang ditemui dalam pengendalian

masukan adalah belum adanya batasan terhadap range/jangkauan dari data gaji

dan upah yang akan dimasukkan hal ini dilakukan untuk menjamin keandalan data

yang dihasilkan benar dan akurat. Bagian personalia bertugas mensahkan input

dari sistem penggajian dan pengupahan dan memastikan bahwa input tersebut

konsisten untuk dimasukkan ke dalam sistem. Proses ini dilakukan secara

kontinyu sehingga penyimpangan-penyimpangan dapat diminimalisasi.

2) Pengendalian Pengolahan

Tabel V.10 Pengendalian Aplikasi — Pengendalian Pengolahan

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian teori
1. Apakah suatu data yang Tidak Tidak sesuai | Data penggajian dan
diproses selalu diolah oleh pengupahan di
dua program aplikasi yang perusahaan yang
berbeda untuk meyakinkan diproses hanya
bahwa proses telah menggunakan satu
dilakukan dengan benar? program aplikasi yaitu
menggunakan program
excel.
2. Apakah terdapat tampilan Tidak Tidak sesuai | Belum terdapat tampilan
pada layar komputer yang pada layar komputer

akan menginformasikan
kepada pengguna jika pada
data yang dimasukan ke
dalam sistem terdapat
kesalahan atau
ketidaklengkapan?

yang menampilkan
informasi bahwa data
yang telah dimasukkan
salah atau terdapat
kesalahan pengisian data.
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Tabel V.10 Pengendalian Aplikasi — Pengendalian Pengolahan (Lanjutan)

yang ada, telah terdapat
suatu program yang akan
memasukkan bahwa input,
proses, dan output dapat

dikendalikan?

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian teori
3. Apakah terdapat prosedur Tidak Tidak sesuai | Bagian personalia
yang mengharuskan bertugas mensahkan
dilakukannya pemerikasaan input dari sistem
kembali terhadap nomor penggajian dan
data yang masuk proses pengupahan dan
dengan data yang sedang memastikan bahwa input
diproses? tersebut konsisten untuk
dimasukkan ke dalam
sistem sehingga bagian
keuangan (yang
mengolah data) tidak
melakukan pemeriksaan
kembali.
4. Apakah di dalam sistem Tidak Tidak sesuai | Belum terdapat adanya

pengendalian terhadap
masukan bahwa input,
proses, dan output telah
dikendaliakan, hal ini
terlihat pada format
masukan belum memiliki
range/jangkauan dalam
memasukan data, juga
format masukan yang
belum terstandarisasi
sehingga belum
memberikan batasan-
batasan tertentu dalam
memasukan data gaji dan
upah.

Pada pengendalian pengolahan data

belum dapat

memberikan

pengendalian yang baik, hal ini terlihat dari adanya kelemahan-kelemahan yang

ada yaitu penggunaan satu program pengolahan yaitu program excel dengan

format yang dibuat secara semi manual. Oleh karena itu, melihat pentingnya aspek

pembangunan program yang permanen dan berkelanjutan, untuk memudahkan
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dalam pengolahan data maka diperlukan perancangan program pengolahan

lainnya yang lebih mudah dan praktis, juga belum terdapat adanya pengendalian

terhadap masukan yang dapat memastikan bahwa masukan terhadap input, proses

dan output telah dikendalikan. kelemahan lain yang ditemukan juga adalah masih

belum dilakukannya prosedur pemeriksaan kembali terhadap nomor data yang

masuk proses dan data yang sedang diproses. Hal ini berhubungan dengan proses

pengolahan yang dilakukan oleh bagian keuangan, padahal bagian keuangan

seharusnya memiliki job deskripsi yang jelas di luar pengolahan data, sehingga

diperlukan lagi satu bagian khusus hanya untuk pengolahan data, supaya

pengendalian pengolahan data dapat dilakukan dengan baik untuk menghasilkan

perhitungan gaji atau upah karyawan yang benar dan akurat.

3) Pengendalian Keluaran

Tabel V.11 Pengéndalian Aplikasi — Pengendalian Keluaran

No. Pertanyaan Perusahaan | Kesesuaian Keterangan
Kajian Teori

1. Apakah terdapat Tidak Tidak sesuai | Hasil keluaran berupa daftar
prosedur yang gaji dan upah tidak dikirim
memastikan bahwa kepada pihak lain karena
informasi hasil dilaksanakan dan diarsip oleh
keluaran telah dikirim bagian yang sama yaitu bagian
kepada pihak yang keuangan
tepat?

2. Apakah terdapat Tidak Tidak Sesuai | Perusahaan tidak memiliki
prosedur untuk prosedur yang memastikan

memastikan bahwa
informasi yang
dikirim telah
diterima?

bahwa daftar gaji dan upah
yang dikirim telah diterima,
karena dilaksanakan dan
diarsip oleh bagian yang sama
yaitu bagian keuangan
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Pada pengendalian keluaran, tidak semua informasi hasil keluaran diterima
oleh pihak lain yang terkait dengan bagian penggajian dan pengupahan. Hasil
keluaran yang berupa daftar gaji dan upah dilaksanakan dan diarsip oleh bagian
keuangan saja. Hal ini menyebabkan pengendalian keluaran kurang transparan
atau terbuka, sehingga akan menimbulkan kinerja yang tidak efektif apabila
terjadi kesalahan, oleh karena tidak adanya cross check oleh pihak lain. Untuk
memudahkan dalam memonitoring pengendalian keluaran ini, sudah saatnya
melibatkan pihak lain seperti bagian ‘personalia dan kabag produksi yang
berhubungan dengan pengetahuan dan tanggung jawabnya terhadap kesejahteraan
karyawan. Biasanya mereka memiliki informasi yang tidak diragukan terhadap

kinerja dan prestasi karyawan.



BAB V1
PERANCANGAN SISTEM

Rancangan Struktur Organisasi

Struktur organisasi memungkinkan kerangka dan susunan perwujudan
pola tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian, atau
posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi
(Hani Handoko, 2000: 169). Penyusunan struktur organisasi dalam
perusahaan dimaksudkan agar semua kegiatan perusahaan dapat
terkoordinasi dan terkoordinisir dengan baik. Perancangan struktur
organisasi pada setiap perusahaan berbeda-beda disesuaikan dengan jenis
maupun luas perusahaan.

Suatu dasar yang berguna dalam menyusun struktur organisasi
perusahaan adalah pertimbangan bahwa organisasi itu harus fleksibel dalam
arti memungkinkan adanya penyesuaian-penyesuaian tanpa harus
mengadakan perubahan total. Perancangan struktur organisasi dalam PT
BMB Eksport dilakukan berdasarkan struktur organisasi yang telah ada di
dalam perusahaan. Struktur organisasi yang ada di dalam perusahaan kurang
menjamin dilaksanakannya pengendalian intern dan belum memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas dan jelas. Berikut ini akan disajikan

dan diuraikan rancangan struktur organisasi untuk PT BMB Eksport.



Komisaris

Direktur Sekertaris

HRD/Personalia

AKkuntansi

Keuangan Umum & Marketing

Divisi
Eksport & Container

Divisi Order

Divisi
Finishing

Divisi
Revisi

Divisi
Sanding

Divisi
Carpenter

Gambar VI. 1 Rancangan Struktur Organisasi PT BMB Eksport
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Riset & Development
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Tugas dan Tanggung Jawab

Adapun tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing bagian

adalah sebagai berikut:

1.

Komisaris; bertugas mengecek laporan keuangan perusahaan dan
mengadakan kerja sama dengan buyer dalam rangka memberikan
panawaran, dan promosi mengenai produk yang akan ditawarkan.

Direktur; bertugas memimpin perusahaan secara keseluruhan,
memberikan pedoman umum yang dipakai dalam penyusunan anggaran
perusahaan, memeriksa seluruh teknik perusahaan khususnya proses
produksi, administrasi dan pengiriman barang ke Luar Negeri. Direktur
perusahaan juga menentukan tujuan yang akan dicapai dan strategi yang

akan dipakai untuk mencapai tujuan perusahaan.

. Sekretaris

Tugas Sekretaris, meliputi:

a) Mencatat agenda kerja pimpinan

b) Membuat surat keluar, mencatat surat masuk

¢) Sebagai penghubung pihak perusahaan dengan pihak lain yang
terkait dengan perusahaan.

Keuangan

Tugas Keuangan, meliputi:

a)  Sebagai operator dalam membuat dan mengolah data gaji dan upah

b) Mengatur pemberian gaji dan upah di perusahaan
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c¢) Melaksanakan pemotongan gaji dan upah sesuai dengan petunjuk
dan peraturan yang berlaku.

Kasir

Tugas Kasir, meliputi:

a) Mengeluarkan uang untuk keperluan perusahaan.

b) Menerima uwang yang masuk dari pembayaran hasil penjualan
container dan menyimpannya di bank atau kas di kantor.

Accounting

Tugas Bagian Akuntansi, meliputi:

a) Mencatat dan memeriksa keuangan yang dikeluarkan oleh bagian
finance

b) Membuat anggaran untuk pengeluaran dan pemasukan untuk tahun
ke depan atau budgeting.

Process Product Inventory Control; bertugas Mencatat & melaporkan

rencana keperluan perusahaan (bahan material untuk produksi).

Bagian Umum dan Marketing

Tugas Bagian Umum dan Marketing, meliputi:

a) Berhubungan langsung dengan hal yang menyangkut semua
kepentingan perusahaan (pemerintahan dan lingkungan)

b) Bekerja sama dengan pimpinan perusahaan membuat penawaran
pada buyer, promosi, dan membuat order dari buyer.

¢) Menyerahkan order pada divisi order untuk memesan pada

supplier.
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d) Membuat invoice order atau packing list pengiriman dan
melaporkan pada buyer.

Human Resources Departement (HRD)/Personalia

Tugas Human Resources Departement (HRD)/Personalia, meliputi:

a) Mencari tenaga kerja untuk perusahaan.

b) Menegur karyawan yang melanggar peraturan perusahaan.

¢) Memelihara dan meningkatkan kinerja tenaga kerja perusahaan.

Riset and Development (R & D)

Tugas Riset and Development (R & D), meliputi:

a) Melakukan riset dan statistik yang berhubungan dengan penjualan

11.

12.

mebel.

b) Membuat jaringan komputer.

¢) Membuat desain mebel untuk perusahaan.

Divisi Eksport & Container

Tugas Divisi Eksport & Container, meliputi:

a) Mengatur pengiriman barang berdasarkan order yang dibuat oleh
divisi order

b) Mengekspor barang yang dikirim dengan container kepada para
buyer perusahaan.

Divisi Order

Tugas Divisi Order, meliputi:

a) Mencatat dan membuat daftar pesanan order dari marketing kepada

para suplayer.
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14.

15.

16.

17.

18.
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b) Menyerahkan daftar barang yang masuk pada para supervisor
untuk dikerjakan sesuai pesanan atau order dari buyer.

Supervisor; bertugas mencatat daftar bekerjaan yang diberikan oleh

divisi order sesuai keinginan buyer, untuk dikerjakan pada para pekerja

lapangan.

Divisi Carpenter; bertugas menggergaji kayu yang dibeli dari pemasok,

memperbaiki kayu sebelum diamplas, kaca untuk lemari, dan mengecek

semua barang untuk diperbaiki.

Divisi Sanding; bertugas menghaluskan permukaan mebel sebelum

masuk ke tahap finishing dengan menggunakan mesin amplas

Divisi Revisi; bertugas memperbaiki permukaan kayu yang cacat,

misalnya jarak kayu yang kurang rapat atau lubang yang terdapat pada

kayu dapat diperbaiki dengan menggunakan dempul dan mengecat

mebel dengan menggunakan kuas tangan, mebel yang diproduksi

disesuaikan dengan order barang.

Divisi Finishing; bertugas mengepak barang yang akan dikirim ke order

atau buyer. Setelah di selesai di-packing barang-barang tersebut akan

dikirim oleh divisi eksport dan container.

Satpam; Menjaga properti perusahaan, dan mengatur karyawan

perusahaan, juga menerima tamu perusahaan.



99

C. Rancangan Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis

Komputer.

Perancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis
komputer meliputi daftar kejadian (evenr Iisf), perancangan flowchart,
perancangan relasi database, perancangan masukan (inpuf) dan keluaran
(output), dan perancangan dokumen bukti kas keluar.

Rancangan sistem penggajian dan pengupahan, proses input dan output
merupakan bagian yang sangat penting sebab merupakan gambaran dari
sistem yang akan dibangun. Dalam rancangan ini tidak semua rancangan input
dan oﬁtput akan ditampilkan tetapi hanya beberapa bagian saja untuk
mewakili sistem yang ada karena bagian yang lain yang tidak ditampilkan
memiliki rancangan yang sama.

1. Daftar Kejadian (Event List)

Tahap awal perancangan yaitu event list, adalah daftar kejadian yang
dapat terjadi pada satu sistem. Untuk sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer daftar kejadian sebagai berikut:

a. Pencatatan data karyawan

b. Pencatatan data absensi

c. Pencatatan data lembur

d. Pencatatan data penggajian

e. Pencatatan data pengupahan

f. Pencatatan data bukti kas keluar

g. Pencatatan data jurnal umum
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2. Rancangan Database
a. Relational Database

Database yang digunakan untuk membangun sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan berbasis komputer terlihat seperti pada
Gambar VI.2. Database ini membutuhkan beberapa tabel dengan
fungsinya masing-masing. Tabel-tabel tersebut adalah tabel karyawan
untuk data karyawan, tabel absensi untuk data absensi, tabel lembur
untuk data lembur, tabel bagian/divisi untuk data bagian/divisi, tabel
bukti kas keluar untuk data bukti kas keluar, tabel jurnal umum untuk
data jurnal umum, tabel penggajian dan pengupahan untuk data

penggajian dan pengupahan.
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Absensi Lembur Bagian/divisi
Kd_absensi* <y 1=»| Kd lembur * » Kd_bagian/divisi*
NIK NIK Nm_bagian/divisi
Nm_karyawan Nm_karyawan Gaji_pokok
Tgl_absensi Tgl_lembur Tarif_upah

Pengupahan .
Karyawan Penggajian
Kd slip*
NIK** | NIK* < » Kd slip*
Nm_karyawan ¥ Kd absensi** -y NIK**
Tgl_terima | Kd lembur** Nm_karyawan
Rp Daily Kd_bagian/divisi** (€ Tgl_terima gaji
Upah_bersih Kd_Slip** Periode
Uang_makan Nm_karyawan Gaji_kotor
Lembur Jenis_Kelamin Transport
Bonus Alamat On time working
Office Agama Eating of month
Jamsostek Tgl lahir Bonus for Container
Turan_koperasi Tempat_lahir Iuran_pensiun
Angsuran_koperasi No _telp Iuran_koperasi
BPR Pendidikan Angsuran_koperasi
lainnya Mulai_kerja Office
Pph 21 Masa_kerja Jamsostek
Tot_upah Status_nikah BPR
Jml_anak Lainnya
Gol darah Gaji_bersih
_ No_rekening
Pph 21
Jurnal Umum Tot_gaji
BKK
Kd_Jurnal umum* i No BKK* P a—
No BKK** ol
— e | Kd_ slip**
]];%ll)il:encamtm Tg,l_BKK
; Dibyr_kpd
Kredit Jml_uang
Total Keperluan
Keterangan: €— : one to one *: kunci primer
<> : one to many * * : kunci tamu

Gambar V1.2 Rancangan Relasi Darabase
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b. Kamus Data
Kamus data digunakan untuk menjelaskan karakteristik dari
masing-masing field yang ada pada sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer. Kamus data berisi penjelasan setiap

field berupa tipe data, karakteristik, dan keterangan.

Tabel VI.1 Kamus Data
FIELD - . TIPE DATA - KETERANGAN
NIK Varchar (8) Nomor Induk Karyawan
Kd bagian/divisi Varchar (15) Kode bagian/divisi
Kd absensi Varchar (6) Kode absensi
Kd lembur Varchar (6) Kode lembur
Rp Daily Int (10) Kode tarif upah
Gaji Pokok Int (10) Gaji pokok karyawan
Nm_bagian/divisi Varchar (15) Nama bagian/divisi
Tgl Absensi Date Tanggal absensi karyawan
| Tgl Lembur Date Tanggal lembur karyawan
LNm_karyawan Varchar (30) Nama karyawan
Uenis kelamin Varchar (10) Jenis kelamin
LAlamat Varchar (30) Alamat karyawan
LAgama Varchar (15) Agama karyawan
Tgl lahir Date Tanggal lahir karyawan
Tempat lahir Varchar (20) Tempat lahir karyawan
' No_telp Varchar (15) Nomor telepon karyawan
Pendidikan Varchar (15) Pendidikan karyawan
Mulai_kerja Date Tahun kerja karyawan
| Masa kerja Varchar (15) Masa kerja karyawan
| Status_nikah Varchar (15) Status nikah karyawan
LJ ml anak Char (2) Jumlah anak karyawan
Gol darah Char (2) Golongan darah karyawan
Transport Int (6) Tarif transportasi sebulan
On time working Int (6) Bonus kehadiran tepat waktu
Eating of month Int (6) Uang makan sebulan
LBonus for container Int (6) Bonus jaga kontainer
Uang_makan Int (6) Tarif makan siang
Overtime Int (6) Lembur
Bonus packing Int (6) Bonus pak barang
Bonus bantu tukang Int (6) Bonus bantu tukang
Tgl terima Date Tanggal terima gaji
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Tabel VI. 1 Kamus Data (Lanjutan)

FIELD TIPE DATA - KETERANGAN ]

Kd slip Varchar (10) Kode slip
Periode Date Periode gaji diterima
Gaji_kotor Int (10) Gaji kotor karyawan
Iuran_pensiun Int (10) Iuran pensiun karyawan
Iuran_koperasi Int (10) Turan koperasi
Angsuran_koperasi Int (10) Angsuran koperasi
Office Int (10) Pinjaman dari kantor
Jamsostek Int (10) Jaminan sosial tenaga kerja
BPR Int (10) Bank perkreditan rakyat

| Lain-lain Int (10) Lain-lain

@ji bersih Int (10) (Gaji bersih karyawan

| Upah_bersih Int (10) Upah bersih karyawan

| Pph 21 Int (10) Pajak penghasilan karyawan
Nm_user Varchar (25) Nama pengguna
No rekening Varchar (15) Nomor rekening karyawan
Password Varchar (15) Password user
No BKK Varchar (5) No Bukti Kas Keluar
Tgl BKK Date Tanggal Bukti Kas Keluar
Dibyr kpd Varchar (20) Dibayar kepada
Jml vang Int (10) Jumlah uang

| Keperluan Varchar (30) Untuk keperluan

| Kd_jurnal umum Varchar (10) Kode jurnal umum

| Tgl_jurnal umum Date Tanggal pencatatan jurnal
Debit Int (10) Debit
Kredit Int (10) Kredit
Total Int (10) Total

3. Rancangan Input

a. Login

Tampilan Jlogin merupakan tampilan yang pertama kali muncul

ketika sistem dijalankan. login berfungsi untuk autentikasi wuser

sebelum menjalankan atau mengakses sistem, seperti tampak pada

Gambar V1.3 sebagai berikut:
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- LAGIH

Er;ﬂar.ué Arum. §

Gambar V1.3 Tampilan Form Login
Fungsi masukan dan perintah pada Gambar V1.3 adalah sebagai
berikut:
1) Kotak Nama User; untuk masuk nama user
2) Kotak Password; untuk masukan password user
3) Perintah OK; untuk manjalankan proses autentikasi terhadap nama
user dan password yang sudah dimasukkan
4) Perintah Cancel; untuk membatalkan proses autentikasi terhadap
nama user dan password yang sudah dimasukkan.
Menu Utama
Tampilan menu utama akan muncul setelah user melakukan proses
autentikasi pada tampilan login (Gambar VI.4). Ketika menu utama
muncul, pilihan menu yang akan aktif disesuaikan dengan hak akses
user. Jika user adalah root, maka user tersebut dapat melakukan akses
terhadap semua pilihan menu. Jika user adalah bagian personalia, maka
user tersebut hanya dapat mengakses menu data karyawan, absensi

lembur, bagian/divisi. Jika user adalah bagian keuangan maka user
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tersebut hanya dapat mengakses menu penggajian, dan pengupahan
dan bukti kas keluar. Jika user adalah bagian akuntansi maka user

tersebut hanya dapat mengakses menu jurnal umum.

Gambar V1.4 Tampilan Form Utama Penggajian dan Pengupahan

¢. Rancangan Menu Karyawan
1) Menu Data Karyawan
Untuk melakukan setup, cari, edit, dan hapus data pasien maka

gunakan menu data karyawan seperti pada Gambar VL.5

Gambar VL.5 Tampilan Form Menu Data Karyawan
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2) Set Up Data Karyawan
Untuk melakukan setup data karyawan yang baru maka

gunakan menu setup karyawan seperti Gambar VI.6 sebagai

berikut:

Gambar V1.6 Tampilan Form Data Karyawan
Fungsi masukan dan perintah pada gambar VI.6 adalah sebagai
berikut:
a) No. Induk Karyawan; untuk memasukkan nomor induk
karyawan.
b) Nama Karyawan; memasukkan nama karyawan
¢) Kode Slip; untuk memasukan kode slip gaji dan upah karyawan
d) Kode Bagian/Divisi; untuk memasukkan kode bagian/divisi

e) Kode Absensi; untuk memasukkan kode absensi karyawan
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h)
i)
k)
k)

D
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Kode Lembur; untuk memasukkan kode lembur karyawan
Jenis Kelamin; untuk memasukkan jenis kelamin karyawan
dengan cara memilih pada comboBox.

Alamat; untuk memasukkan alamat karyawan

Agama; untuk memasukkan agama karyawan

Tanggal Lahir; untuk memasukkan tanggal lahir karyawan
Tempat Lahir; untuk memasukkan tempat lahir karyawan

No. Telepon; untuk memasukkan nomor telepon karyawan

m) Pendidikan; untuk memasukkan pendidikan terakhir karyawan

n)

t)

Mulai Kerja; untuk memasukkan tanggal, bulan, dan tahun
karyawan mulai bekerja di perusahaan.

Masa Kerja; untuk memasukkan masa kerja karyawan

Status Nikah; untuk memasukkan status nikah karyawan
Jumlah Anak; untuk memasukkan jumlah anak karyawan
Golongan Darah; untuk memasukkan jenis golongan darah
karyawan dengan cara memilih pada ComboBox

Perintah Tambah; perintah ini untuk menambah data karyawan
baru

Perintah Simpan; perintah ini untuk ményimpan data karyawan
yang sudah di-setup

Perintah Batal; perintah ini untuk membatalkan data karyawan

yang sudah sementara di-sefup
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v) Perintah Keluar; perintah ini untuk keluar dari menu setup
karyawan yang sementara berjalan.
3) Cari Karyawan untuk Edit dan Hapus
Untuk mengedit dan menghapus data karyawan, maka perlu
mencari data karyawan terlebih dahulu. Pencarian data karyawan
dapat berdasarkan NIK atau nama karyawan seperti pada Gambar

VL7

Gambar V1.7 Tampilan Form Cari Data karyawan

Fungsi masukan dan perintah pada Gambar V1.7 adalah sebagai

berikut:

a) No. Induk Karyawan; untuk masukan NIK karyawan yang akan
dicari.

b) Nama Karyawan; untuk masukan nama karyawan yang akan
dicari.

¢) OptionButton Edit; untuk pilihan edit terhadap karyawan yang
dicari.

d) OptionButton Hapus; untuk pilihan hapus terhadap karyawan

yang dicari.
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e) Perintah Cari; untuk mencari karyawan berdasarkan masukan
NIK dan atau nama karyawan
4) Edit Data Karyawan

Untuk mengedit data karyawan, maka tampilannya akan seperti

Gambar V1.8 sebagai berikut:

Gambar VI. 8 Tampilan Form Edit Karyawan
Fungsi masukan dan perintah pada Gambar VI.8 adalah sebagai
berikut:
a) Kotak; untuk nomor induk karyawan yang diedit
b) Kotak Nama Karyawan; nama karyawan yang diedit
¢) Kotak Kode Slip: untuk kode Slip yang _diedit
d) Kotak Kode Bagian/Divisi; untuk kode bagian/divisi yang

diedit
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h)

)
k)

D
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Kotak Kode Absensi; untuk kode absensi karyawan yang diedit
Kotak Kode Lembur; untuk kode lembur karyawan yang diedit

Kotak Jenis Kelamin; untuk jenis kelamin karyawan yang
diedit

Kotak Alamat; untuk alamat karyawan yang diedit

Kotak Agama; untuk agama karyawan yang diedit

Kotak Tanggal Lahir; untuk tanggal lahir karyawan yang diedit

Kotak Tempat Lahir; untuk memasukkan tempat lahir
karyawan yang diedit

Kotak No. Telepon; untuk nomor telepon karyawan yang diedit

m) Kotak Pendidikan; untuk pendidikan terakhir karyawan yang

P

Q

diedit

Kotak Mulai Kerja; untuk tanggal, bulan, dan tahun karyawan
yang diedit

Kotak Masa Kerja; untuk masa kerja karyawan yang diedit-
Kotak Status Nikah; untuk status nikah karyawan yang diedit
Kotak Jumlah Anak; untuk jumlah anak karyawan yang diedit
Kotak Golongan Darah; untuk jenis golongan darah karyawan
yang diedit

Tombol simpan; untuk menyimpan data karyawan yang diedit
Tombol Batal; untuk membatalkan data karyawan yang diedit

Tombol keluar; untuk keluar dari tampilan edit data karyawan.
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5) Konfirmasi Hapus Data Karyawan
Sebelum melakukan perintah hapus pada data karyawan, maka
akan dikonfirmasikan terlebih dahulu seperti pada Gambar V1.9

sebagai berikut:

Gambar V1.9 Tampilan Form Konfirmasi
Fungsi perintah pada Gambar V1.9 adalah sebagai berikut:
a) Perintah Yes: Untuk menyetujui tindakan atas konfirmasi

b) Perintah No: Untuk tidak menyetujui tindakan atas konfirmasi

d. Rancangan Menu Absensi
1) Set Up Absensi Karyawan
Untuk melakukan setup absensi karyawan maka gunakan menu

setup data absensi seperti Gambar VI.10 sebagai berikut:
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Gambar VI. 10 Tampilan Form Absensi Karyawan

Fungsi masukan dan perintah pada gambar VI.10 adalah sebagai

berikut:

a) Tanggal; untuk memasukan tanggal pada saat absen dilakukan oleh
karyawan

b) NIK karyawan; untuk memasukkan no. induk karyawan

¢) RadioButton, untuk memilih absen karyawan staff atau karyawan
lapangan

d) Tombol Save; perintah ini untuk menyimpan data absensi
karyawan

e) Tombol Cancel; perintah ini untuk membatalkan data absen yang

salah dimasukkan.
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e¢. Rancangan Menu Lembur
1) Set Up Lembur Karyawan
Untuk melakukan setup lembur karyawan maka gunakan menu

setup data lembur seperti Gambar VI.11 sebagai berikut:

Gambar VI.11 Tampilan Form Lembur Karyawan
Fungsi masukan dan perintah pada gambar VI.11 adalah sebagai
berikut:
a) Tanggal; untuk memasukan tanggal pada saat lembur dilakukan
oleh karyawan
b) NIK karyawan; untuk memasukkan nomor induk karyawan
¢) ComboBox; untuk memasukkan jam lembur karyawan staff atau
karyawan lapangan

d) Tombol Save; perintah ini untuk menyimpan jam lembur karyawan
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Tombol Cancel; perintah ini untuk membatalkan data jam lembur

yang salah dimasukkan.

3. Rancangan Proses

a.

Bagan Alir Dokumen (Flowchart)

Rancangan bagan alir dokumen bagi perusahaan meliputi prosedur

penggajian dan pengupahan berbasis komputer sebagai berikut:

1

2)

Personalia/HRD

Dalam mencatat kehadiran karyawan, Bagian HRD/personalia
dengan dibantu oleh bagian keamanan (satpam) yang mempunyai
tanggung jawab untuk mengawasi pemasukan kartu jam hadir ke
dalam mesin pencatat waktu, baik untuk jam kerja biasa maupun
jam kerja lembur. Bagian personalia juga bertugas meng-entry dan
menyimpan data waktu kerja ke dalam tabel data absensi dan
lembur karyawan, dan pemasukkannya melalui form Absensi dan
lembur karyawan. Kartu jam hadir yang masih digunakan akan
diserahkan kebagian keamanan (satpam) untuk digunakan lagi,
sedangkan kartu jam hadir yang sudah tidak digunakan lagi untuk
absen, akan diarsip oleh bagian personalia.

Keuangan

Bagian keuangan bertugas mengolah data gaji dan upah, juga
bonus dengan menggunakan program delphi 7, data yang

digunakan dalam mengolah data gaji dan upah diambil dari file
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absensi, file lembur, file bagian/divisi, dan file karyawan. Bagian
ini juga akan memasukkan besarnya pengeluaran biaya gaji dan
upah ke dalam file bukti kas keluar yang sudah bernomor urut
tercetak. Keluaran dari hasil pengolahan data gaji dan upah adalah
slip gaji, slip upah, dan bukti kas keluar, kemudian bagian ini akan
meminta otorisasi dan menandatangani bukti kas keluar serta
mendistribusikan keluaran dari data gaji dan upah.

Kasir

Berdasarkan keluaran yang didistribusikan pada bagian ini, kasir
akan menanda tangani bukti kas keluar, kemudian kasir akan
membayar gaji dan upah kepada karyawan yang berhak, gaji yang
dibayarkan pada pada karyawan ada yang ditransfer melalui ATM
ada juga yang dibayarkan langsung di perusahaan. Bukti
pengambilan gaji/upah, bukti kas keluar, dan bukti pengambilan
gaji dan upah kemudian diserahkan kebagian akuntansi, sedangkan
slip gaji dan upah diserahkan pada karyawan.

Akuntansi

Bagian Akuntansi akan membandingkan bukti kas keluar, slip
bukti transfer, dan bukti pengambilan gaji dan upah kemudian
bagian akuntansi akan menandatangani bukti kas keluar, kemudian
entry data dalam file jurnal umum dan menyimpan dalam file.

Dokumen bukti kas keluar dan slip bukti transfer kemudian diarsip.
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Berikut Gambar rancangan bagan alir dokumen (flowchart) untuk PT

BMB Eksport:

Keamanan

Mulai

Mengawasi Pemasukan
Kartu Jam Hadir ke
mesin pencatatan waktu

y
Kartu
Jam Hadir
Diserahkan kepada bagian
personalia setiap jam 15.00 WIB

v
:1

Gambar V1.12 Rancangan Flowchart
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Komputer
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Personalia/HRD

1

Kartu
Jam Hadir

File Absensi
Entry Data
Waktu Kerja

Kartu

] Di serahkan ke
Jaﬁ al'sl_agilf Ya Bagian Keamanan
di alkan i

gun digunakan lagi

Tidak

Kartu
Jam Hadir

V4

Gambar VI.13 Rancangan Flowchart
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Komputer
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Keuangan

File
Bagian/Divisi _ ]
J File Absensi

‘ Pengolahan Gaji &
File Upah, juga Bonus

j Data Karyawan dengan menggunakan
{ Program Delphy ) File Lembur

A 4
Cetak/Print
- Stip gaji

- Slip upah
- Bukti kas keluar

v

Slip gaji & upah

Bukti kas keluar

Gambar V1.14 Rancangan Flowchart
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Komputer
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Kasir

Slip Gaji & Upah

Bukti Kas Keluar

1) Mencocokkan slip gaji & upah
dengan bukti kas keluar dan
memeriksa Kelengkapan
otorisasi

2) Review dan tanda tangan pada
bukti kas keluar

3) Membuat Bukti pengambilan
Gaji & Upah

Transfer ke

YA
Slip bukti
Transfer ATM
TIDAK
Menyiapkan uang
Gaji & Upah
Melakukan
pembayaran Gaji &
Upah
Slip gaji, Slip upah dan uang
diserahkan ke karyawan dan karyawan
menandatangani Bukti Pengambilan
Gaji & Upah
A 4
Bukti pengambilan
Gaji & Upah
Bukti kas keluar
Slip Gaji & Upah

Gambar VI1.15 Rancangan Flowchart
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Komputer




AKkuntansi

Bukti pengambilan gaji
& Upah

Slip bukti

transfer

Bukti kas keluar

v

Membandingkan bukti
kas keluar & slip bukti
transfer

File
Jurnal Umum

Yy
l Slip bukti transfer
Bukti Kas Keluar

<
«

Gambar VI1.16 Rancangan Flowchart
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Komputer

120
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b. Proses Penggajian dan Pengupahan
Proses penggajian dan pengupahan merupakan inti dari
perancangan ini, dimana data karyawan, data absensi, data lembur, dan
data bagian/divisi, diambil dari tabel karyawan, absensi, lembur, dan
bagian/divisi, akan diproses bersama dengan field lainnya melalui form
penggajian dan pengupahan ini dan akan disimpan pada tabel
penggajian dan pengupahan

1) Proses Penggajian

3

Edt. | Hapus| Prirk Satof Print Semus

Gambar VI.17 Tampilan Form Penggajian
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Fungsi dan perintah pada Gambar V1.17 adalah sebagai berikut:

a)

g)
h)

i)

k)

D

No. Rekening BCA; untuk menampilkan nomor rekening
karyawan

Kode Slip; untuk menampilkan kode slip penggajian

NIK; untuk menampilkan nomor induk karyawan

Nama; untuk menampilkan nama karyawan

Tanggal; untuk menampilkan tanggal penerimaan gaji

Kode Bagian; untuk mencari kode bagian schingga akan
muncul nama bagian

Gaji Pokok; untuk menampilkan gaji pokok karyawan. |
Transport, untuk menampilkan besarnya uang transport
karyawan

On time working; untuk menampilkan besarnya bonus on time
bagi karyawan yang hadir tepat waktu

Eating of month; untuk menampilkan tarif uvang makan uang
makan karyawan dalam sebulan

Bonus for container; untuk menampilkan besarnya jumlah
bonus yang diterima karyawan dari pengawasan kontainer.
Potongan; untuk menampilkan total potongan-potongan antara
lain, iuran pensiun, iuran koperasi, angsuran koperasi, office,

jamsostek, BPR, Pph 21 dan potongan lainnya.

m) Total potongan; merupakan jumlah keseluruhan dari potongan-

potongan yang ada.
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n) Gaji kotor; merupakan jumlah dari gaji pokok ditambah
tunjangan yang ada.

0) Gaji bersih; merupakan hasil penjumlahan dari gaji pokok
ditambah tunjangan dikurangi potongan.

p) Tombol print satu; untuk mencetak satu slip gaji karyawan

q) Tombol print semua; untuk mencetak semua slip gaji

karyawan.

2) Proses Pengupahan

Gambar V1.18 Tampilan Form Pengupahan
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Fungsi masukan dan perintah pada Gambar VI.18 adalah sebagai

berikut:

a)
b)
¢)
d)
€)
f)

g
h)

k)

k)

)

NIK; untuk menampilkan nomor induk karyawan

Nama; untuk menampilkan nama karyawan

Peride; untuk menampilkan peride penerimaan upah karyawan.
Tanggal; untuk menampilkan tanggal penerimaan gaji

Kode Slip; untuk menampilkan kode slip pengupahan

Kode Divisi; untuk mencari kode divisi sehingga akan muncul
nama bagian

Upah Pokok; untuk menampilkan upah pokok karyawan
Lembur; untuk menampilkan besarnya uang lembur karyawan.
Uang makan; untuk menampilkan besarnya uang makan
karyawan.

Bonus; untuk menampilkan besarnya jumlah bonus yang
diterima karyawan.

Potongan; untuk menampilkan total potongan-potongan antara
lain, uiran pensiun, iuran, koperasi, angsuran koperasi, office,
jamsostek, BPR, Pph 21 dan potongan lainnya

Total potongan; merupakan jumlah keseluruhan dari potongan-

potongan yang ada.

m) Upah kotor; merupakan jumlah dari upah pokok ditambah

tunjangan yang ada.
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n) Upah bersih; merupakan hasil penjumiahan dari upah pokok
ditambah tunjangan dikurangi potongan.
Rancangan Output

Rancangan output sistem penggajian dan pengupahan berupa slip

gaji dan upah karyawan seperti tampak pada Gambar V1.19 dan V1.20.

Gambar VI1.19 Rancangan Output Slip Gaji

Rancangan output slip gaji karyawan berisi informasi mengenai; tanggal
penerimaan gaji, nomor rekening karyawan, NIK, nama karyawan, kode
bagian gaji pokok, tunjangan transport, on time working, eating of month,
bonus for container, potongan-potongan, total potongan, gaji kotor dan
gaji bersih karyawan. Yang mencatat/merekam data dalam form gaji

karyawan dan selanjutnya mencetak adalah bagian keuangan yang
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bertugas mengolah data. Slip gaji karyawan didistibusikan kepada bagian
kasir untuk diserahkan kepada karyawan saat pembayaran gaji.
Berikut rancangan slip upah seperti tampak pada Gambar V1.20

dibawah ini:

Gambar V1.20 Rancangan Output Slip Upah

Rancangan output slip upah karyawan berisi informasi mengenai; tanggal
penerimaan gaji, periode gaji, NIK, nama karyawan, kode divisi, upah
pokok, tunjangan makan, lembur, bonus, potongan-potongan, total
potongan, upah kotor dan upah bersih karyawan. Yang mencatat/merekam
data dalam form upah karyawan dan selanjutnya mencetak adalah bagian

kevangan yang bertugas mengolah data. Slip upah karyawan
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didistribusikan kepada bagian kasir untuk diserahkan kepada karyawan

pada saat pembayaran upah.

. Rancangan Dokumen

Rancangan Bukti Kas Keluar pada PT BMB Eksport adalah
rancangan dokumen untuk merekam pengeluaran gaji dan upah karyawan

seperti pada Gambar V1.21 dibawah ini:

BMB PT. BMB EKSPORT Mo BKKOO
. | 5 JL. Magelang Km B.5 Jombor Mraen Yogyakarta
Ehaport BUKTI KAS KELUAR
HarTangget |
Dibayarkan Kepada: l o v
Jumlah Llang (Rp): [ o
Untuk keperluar:  |Memo
Divekbur Keuangan Akuntarsi Kassa
{ 10 ] ( 10 ]

Gambar V1.21 Rancangan Bukti Kas Keluar
Fungsi dan perintah pada Gambar V1.21 adalah sebagai berikut:
a) Tanggal; untuk memasukkan tanggal pembuatan bukti kas keluar
b) Dibayarkan kepada; untuk memasukkan keterangan kepada siapa

/bagian apa uang akan di serahkan.
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c) Jumlah uang; untuk memasukkan jumlah wuwang yang akan
dikeluarkan.

d) Keperluan; untuk memasukkan keterangan keperluan dari
pengeluaran yang akan digunakan.

e) Direktur, Keuangan, Kassa dan akuntansi; digunakan untuk

menandatangani dan mengotorisasi bukti kas keluar.



BAB VIl
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat diperoleh kesimpulan:

1.

Berdasarkan penilaian pengendalian intern dengan menggunakan
kuesioner, melalui pengendalian umum dan pengendalian aplikasi, dapat
disimpulkan bahwa penilaian terhadap pengendalian tersebut belum efektif
hal ini terlihat dari sebagian besar jawaban “TIDAK” yang menunjukkan
kondisi pengendalian intern dari sistem penggajian dan pengupahan
berbasis komputer yang tidak sesuai dengan teori.

Berdasarkan penilaian dengan menggunakan bagan alir dokumen:

a. Belum terdapat adanya pemisahan fungsi dan tanggung jawab antara
fungsi yang membuat dafiar gaji dan upah dengan fungsi yang
bertugas mengeluarkan uang untuk pembayaran gaji dan upah.

b. Dokumen bukti kas keluar yang digunakan belum bernomor urut

tercetak.

. Rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berbasis

komputer ini dibuat berdasarkan kelemahan ataupun permasalahan yang
teridentifikasi, untuk itu rancangan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan penggajian dan

pengupahan di PT BMB Eksport. Selain itu, rancangan sistem akuntansi
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penggajian dan pengupahan berbasis komputer ini dapat melengkapi

pengendalian intern di perusahaan yang masih terdapat kelemahan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada PT. BMB Eksport memiliki keterbatasan
yaitu keterbatasan waktu dan data-data yang diperoleh pada saat penelitian,
sehingga memungkinkan analisis yang dihasilkan menjadi terbatas dan tidak

akurat.

. Saran

Dari hasil penelitian terhadap sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis komputer pada PT BMB Eksport, terdapat beberapa
saran bagi perusahaan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan
penggajian dan pengupahan berbasis komputer antara lain:

1. Penggunaan rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
berbasis komputer dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja.

2. Penggunaan rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
berbasis komputer membantu perusahaan mengatasi kelemahan sistem
pengendalian intern yang ada dalam pelaksanaan kegiatan penggajian dan

pengupahan di perusahaan.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Umum Perusahaan

I.

2.

Kapan dan dimana perusahaan didirikan?

Siapa pendiri perusahaan?

. Apa bentuk perusahaan?
. Apa saja dasar pendirian perusahaan dengan akte notaris nomor berapa?

. Pertimbangan apa yang digunakan perusahaan dalam pemilihan lokasi?

Berapa luas tanah atau lokasi perusahaan?

Bagaimana perkembangan perusahaan saat ini?

Struktur erganisasi Perusahaan

1.

2.

Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?

Fungsi apa saja yaﬁg ada dalam peruséhaan dan apa tugas dan
wewenangnya masing-masing?

Personalia

1. Berapa jumlah tenaga kerja perusahaan?

2. Bagaimana cara merekrut karyawan?

3. Bagaimana cara mengatur jam kerja/hadir karyawan?
Bagaimana pengaturan penghitungan dan pembayaran gaji karyawan?

5. Tunjangan apa saja yang diberikan kepada karyawan?

6. Apa syarat-syarat dari calon tenaga kerja yang harus dipenuhi?
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7. setiap berapa kalikah dilakukan program pelatihan bagi karyawan
Departemen Pengolahan Data dalam kurun waktu setahun?
8. Apakah program pelatihan tersebut telah menunjukkan peningkatan

mutwkualitas kerja para karyawan?

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

1. Bagaimana sistem informasi penggajian dan pengupahan yang
dilaksanakan perusahaan?

2. Dokumen apa saja yang terkait dalam sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan?

3. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan?

4. Catatan akuntansi apa saja yang terkait dalam sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan?

5. Bagaimana sistem penghitungan jam hadir tenaga kerja yang
berhubungan dengan perhitungan besarnya gaji dan upah karyawan?

6. Bagaimana sistem pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi

penggajian dan pengupahan yang diterapkan dalam perusahaan?
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Pemasaran

1. Bagaimana usaha perusahaan untuk menarik konsumen supaya membeli

produk yang dihasilkan?

2. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan perusahaan supaya konsumen tetap
membeli produk yang dihasilkan?

3. Berapa luas daerah pemasaran yang dijangkau oleh perusahaan?

Produksi
1. Bagaimana proses produksi perusahaan?

2. Apa saja jenis produk yang dihasilkan?

Keuangan

1. Siapa yang bertanggung jawab atas pengolahan keuangan
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LAMPIRAN II
PEDOMAN OBSERVASI

Gambaran Umum Perusahaan
1. Peneliti melihat langsung lokasi perusahaan khususnya mengenai tempat
dan luas lokasi didirikannya perusahaan

2. Melihat langsung surat pendirian oleh siapa akte tersebut disahkan

Struktur Organisasi Perusahaan

1. Melihat langsung struktur organisasi dan berkenalan langsung dengan

karyawan perusahaan

Personalia
1. Peneliti melihat langsung berapa jumlah karyawan
2. Peneliti melihat langsung cara mengisi jam kerja

3. Peneliti melihat langsung penghitungan dan pembayaran gaji dan upah

karyawan

Sistem Akuntansi

1. Peneliti mengamati langsung siklus penggajian dan pengupahan yang

dilaksanakan perusahaan

2. Peneliti mengamati langsung fungsi yang terkait dalam akuntansi

penggajian dan pengupahan perusahan
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3. Peneliti mengamati langsung sistem penghitungan jam hadir tenaga kerja
yang berhubungan dengan penghitungan besarnya gaji dan upah

karyawan

Pemasaran

1. Peneliti mengamati langsung cara pelayanan perusahaan terhadap

konsumen pembeli

Produksi
1. Peneliti melihat langsung mesin produksi

2. Peneliti mengamati langsung berapa banyak yang dihasilkan

Keuangan

1. Peneliti melihat secara langsung pencatatan transaksi keuangan yang

terjadi
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INTERNAL CONTROL QUESTIONNAIRE (ICQ)

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Pengendalian Umum

f—

Pengendalian Fisik

a. Apakah pusat data terdapat di lokasi yang
terlindung dari cuaca (anti air, anti api)?

. Apakah terdapat usaha pengamanan property
fisik dari pengaruh medan elektromagnet?

c. Apakah di lokasi pusat data telah dilengkapi
dengan alat pendekteksi api?

d. Apakah di lokasi pusat data telah dilengkapi
dengan alat pemadam kebakaran?

€. Apakah pada lokasi pusat data telah
dilengkapi dengan fasilitas air conditioner?

f. Apakah telah ditetapkan pihak yang
bertanggung jawab mengenai perlindungan
dan pengamanan fisik pusat data?

2. Apakah terdapat prosedur yang secara
periodik mengharuskan dilakukannya
evaluasi dalam rangka mengidentifikasi dan
mengatasi adanya aktifitas yang tidak
diotorisasi?

h. Apakah terdapat asuransi terhadap hardware
yang memiliki tingkat risiko yang tinggi
terhadap kerusakan?

Pengendalian Akses

. Apakah terdapat password yang khusus untuk
dapat melakukan akses ke pusat data?

b. Apakah akses terhadap pusat data dibatasi dan
hanya bisa dilakukan oleh pihak-pihak
tertentu?

Pengedalian Pengamanan Data

a. Apakah terdapat suatu program aplikasi yang
khusus digunakan untuk melindungi data
secara menyeluruh dalam sistem operasi?
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INTERNAL CONTROL QUESTIONNAIRE (Lanjutan)

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah prosedur-prosedur tertentu yang
ditujukan untuk pengendalian intern?

v

Apakah terdapat program aplikasi yang akan
membatasi tampilan data yang diakses?

d. Apakah terdapat ketentuan yang mengatur

tentang siapa-siapa saja yang berhak atas
informasi yang dianggap rahasia?

Pengendalian Komunikasi Jaringan

a. Apakah terdapat password atau PIN yang
khusus dalam setiap pelaksanaan akses
jaringan?

b. Apakah terdapat metode encription untuk
melindungi data dari pengrusakan dan
pengubahan oleh pihak-pihak yang tidak
berwenang?

Pengendalian Administratif

a. Apakah dalam setiap penerimaan karyawan
dilakukan seleksi yang khusus?

b. Apakah terdapat program pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan bagian
akuntansi atau karyawan sistem informasi?

c. Apakah terdapat prosedur tertentu yang
digunakan untuk mengawasi karyawan
bagian akuntansi dan karyawan bagian
sistem informasi?

d. Apakah suatu usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan?

e. Apakah terdapat tindakan untuk
menghentikan akses bagi karyawan yang
diberhentikan atau dipindahkan kebagian
lain?

f. Apakah penggantian password atau PIN
dilakukan secara periodik?
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INTERNAL CONTROL QUESTIONNARE (Lanjutan)

r Jawaban

Pertanyaan Ya | Tidak

g. Apakah kode-kode dan pencatatan transaksi v
telah distandarisasi?

h. Apakah setiap karyawan mendapatkan R
asuransi?

i. Apakah Apakah terdapat fungsi v
perancanagan sistem dengan pengguna
sistem?

j. Apakah audit terhadap sistem yang ada v
dilakukan secara periodik?

B. Pengendalian Aplikasi

1. Pengendaliamn Masukan

a. Apakah terdapat prosedur yang ~
mengharuskan setiap data yang akan
dimasukkan ke dalam sistem telah terjamin

kelengkapannya?

b. Apakah format masukan telah v
distandarisasi?

¢. Apakah terdapt range atau jangkauan tetentu v

yang membatasi suatu data masukan dapat
diterima dan diproses oleh sistem?

d. Apakah terdapat prosedur yang v
mengharuskan dilakukannya, pemerikasaan
terhadap konsistensi data yang akan
dimasukan kedalam sistem?

2. Pengendalian Pengolahan

a. Apakah suatu data yang diproses selalu v
diolah oleh dua program aplikasi yang
berbeda untuk meyakinkan bahwa proses
telah dilakukan dengan benar?

b. Apakah terdapat tampilan pada layar v
komputer yang akan menginformasikan
kepada pengguna jika pada data yang
dimasukan kedalam sistem terdapat
kesalahan atau ketidaklengkapan?

¢. Apakah terdapat prosedur yang v
mengharuskan dilakukannya pemerikasaan
kembali terhadap nomor data yang masuk

| | proses dengan data yang sedang diproses?
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INTERNAL CONTROL QUESTIONNAIRE (Lanjutan)

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

d. Apakah didalam sistem yang ada telah
terdapat suatu program yang akan
memasukan bahwa masukan, proses, dan
keluaran dapat dikendalikan?

V

Pengendalian keluaran

a. Apakah terdapat prosedur yang memastikan
bahwa informasi hasil keluaran telah dikirm
kepada pihak yang tepat?

b. Apakah terdapat prosedur untuk memastikan
bahwa informasi yang dikirim telah diterima?
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LAMPIRAN IV
KARTU JAM HADIR UNTUK
KARYAWAN TETAP
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LAMPIRAN IV (Lanjutan)
KARTU JAM HADIR UNTUK
KARYAWAN LAPANGAN

T ket

SSAMANO:
MESIN-ABSENSUPECAWA

TN
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LAMPIRAN V
DAFTAR GAJI

Number :  01/SAL/BMB/JUNE/2005

Date : JULY 15t 2005

LIST of SALARY JUNE 2005
Name : Konelius Agustinus
Position : Kepala Bagian Umum

Money fransfer by : BCA

Salary of month : 18t~ 30 JUNE 500,000.00
Transport : 15t - 30t JUNE 225,000.00
On time of working : 4 weeks 100,000.00
Eating of month : 15t - 30 JUNE 62,500.00
Bonus for Container : Q fimes 63,000.00
SUB TOTAL .

Pension: 160,000.00 (-)

TOTAL :

ask: Delapan Ratus Ribu Lima Ratus Rupiah

Rewrite by,
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LAMPIRAN VI

DAFTAR UPA
List of weekly employee sali_g;'y - I%Cisxlgn : Carpenter

Date : March 10th, 2005

. Sum| Rp Daily Lunch Overtime Bonus Potongan Ralat
No Name of 11,000 2,500 5,000 Office | Jamsostek Koperasi BPR | Lain-Lain Total Sign
WT luran | Angsuran
1|Ahmad Ismail 3 33,000 7,500 | 5.00 25,000 . - - . 25,000 - - 40,500
2|Djafar Amir 4 44,000 10,000 | 10.00 50,000 - - - - - - - 104,000
3 [Eko Sullstyo 4 44,000 10,000 | 10.00 50,000 - - - - - - - 104,000
4 |Nurul Shoddiq 4 44,000 10,000 | 10.00 50,000 -] . - - . - - 104,000
58lyono Gondho 3 33,000 7,500 | 0.00 - . - - - . - - 40,500
6|Suradi 4 44,000 10,000 | 10.00 50,000 - . - - 36,000 - - 68,000
7|Tugino 2 22,000 5,000 | 0.00 - . - - - | 38,000 - - (11
:t‘.!‘.l"
8|Warsidi 4 44,000 10,000 | 10.00 50,000 - - - - . - ; 10 o
JUMLAH 308,000 70,000 275,000 - . . - - 99,000 - - 554,000
JUMLAH TOTAL 554,000

PT BMB EKSPORT
Sincerely,

Meiyarti Tuwan

Niractar_
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LAMPIRAN VII

REKAPITULASI DAFTAR UPAH

Rp Daily Lunch Overtime Bonus Potongan ' Ralat
Packing | Office | Jamsostek Koperasi BPR t::z Total
luran | Angsuran
SANDING | 2,212,000 790,000 - 1 1,296,250 § 20,000 - - - - - - 12,000 4,330,250
(LREVISI 1,652,000 516,250 - 717,000 1 24,000 - - - - 324,000 | - 8,250 - 2,577,000
FIN 450,000 125,000 - 196,500 - - - - - 36,000 - - 735,500
PCAR 395,000 98,750 -1 360,000 - - - - - 75,000 - - 778,750
CAR 308,000 70,000 - 275,000 - - - - - 99,000 - - 554,000
MANDOR 192,000 40,000 - 154,000 - - - - - - - - 386,000
CANTEEN 112,000 - - ‘ - - - - - - - - W 112,000
TOTAL 5,209,000 | 1,640,000 - 12,998,750 44,000 - - - - 5347000 0
Sumber: PT BMB Eksport Yogyakarta Exsyo [}
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LAMPIRAN VHI
SLIP UPAH
Div. Carpenter
No: 1
Nama: Ahmad Ismail
Gaji : 33,000 3.00 Jml hr kerja x 11000
Uang makan : 7,500 3.00 Jml hr kerja x 2500
Lembur : 25,000 5.00 Jml jam lbr x 5000
Sub Total : 65,500
office
jamsostek
koperasi Iuran
Koperasi Angsuran
Pot : 25,000 Pot. 16/48 BPR Bpr
Lain
Total : 40,500
Nama Ahmad Ismail -
Divisi Carpenter Karyawan |ahmed ¢ P e =
Jmi Karyawan : 8 Orang

‘Gelak Semua
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LAMPIRAN IX
SLIP BUKTI TRANSFER ATM

*  ATM BCA ™
01/07/05  14:25:20
7327-KBCA TERPADU YOGYA2

NO. URUT : 380

TRANSFER

KE REK. . 0371950058

NAMA . KORNELIUS AGUSTINUS
JUMLAH " RP

FAKTA TELAH MEMBUKTIKAN KPR BC/®
MUDAH SYARATNYA, CEPAT PROSESWg
DAN BEBAS PENALTI




148

BMB Eksport

Furniture Exporter

JI. Magelang k. 6,5, Mraen, Ring Road Utara,
(500 meter barat perempatan Jombor)
Jogjakarta 55285 - indonesia.

Phone / Fax : 62 274 867 444, 62 274 867 455
Email : bmbeksi@indosat.net.id

LAMPIRAN X
BUKTI KAS

BUKTI KAS &%

- .4 N
No: {BMB}
I\ \’:\;\\\“—" . /&\/ i

Hari / Tanggal : Nkgpoes”

Nama Penerima

Uang Sejumlah :Rp.
Untuk keperluan
MELINT
” “g() L0 ANG 8y,
Penerima / Account
Yang menyerahkan Yang menerima




SURAT PERJANJIAN KESEPAKATAN KERJA

No. 3/SPKK/BMB/2004
Kami yang bertfanda tangan di bawah ini,

Nama . Meiyarti Tuwan
Jabatan . Direktur PT BMB Eksport
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

No Nama Alamat
1 | Agung Sefiawan Jatimutyo Yk
2 | Agus Dwi Yanto Talerman Rt 01/26 Peni Patbapang,Bantul
3 | Anton Yudi Ngalaban, Yk
4. | Dedyk Nooryawan JI. Piranha Minomartani
5 | Didik Santoso Catur harjo Sleman
6 | Esfi Nuryati Popongan Sinduadi Miati Sleman
7 | Hendry Kuiniawan Gendeng Gk. V/03 '
8 | lin Susilowdti Jombor Lor No 131 Rt 4/19 Miati Sleman
G | Iwan Prasetya Balangan,Sendangrejo.Minggir Sleman
10 | Josmaiji Yogyakaria '
11 | Maijivono Popongan Rt 14/30 Sinduadi Miati Sleman
12 | Mathius Fernandes Pringgodani,Brojowikalpo 24 B RT20/08 Depok.Sieman
13 | Mey Budi Santoso Yogyakarta
Patran Tegal Rt 01/021 no 25/24 Miati,Sleman
14 | Mivanto Yogyakara
16 | Muslichah Mraen Rt 4 :
16 | Musrianto Mraen,Sendang Adi,Mlati,Sleman
17 | Nuryanto Rajeg Kidul Titfoadi Miati Sleman
18 | Rahmad Kricak Kidul TR /1277 Rt 36/08 Yogyakarta
19 | Sargivanto Bulus | Candi,Binangun,Pakem Sleman
20 | Sasminto Kendangan,Caturharjo Sleman
21 | Slamet Riyanto Mranggen Kidul Rt 05/27 Sinduadi Miati Sleman
22 | Subadaris Yogyakarta .
23 | Sudarmanto Tegal Mraen
24 | Sugeng Supriyadi Suryowijayan MJ 1/242 Yogyakaria
25 | Sugini Bedingin.Sumberadi Miati Sieman
26 | Sukamta Mrisen,Carurharjo.Sleman
| 27 | Sukarman Savegan Sleman
. 28 @ Sulstiyerte . Songgrahan Tlogo Miati Steman
2% SSumivor Szokan Pandowoharjo Sleman Yogyakaria
.30 Sugtmar Ayt Sumperagd: Micri Sleman
i 31 | Swatmi . Ketingan Miati
T 32 7 Sunantd ’ Higne Sevegan Slkeman YK
. 33 : Sunyem | rMraen.Sendang Adi,Miati,Sleman
34 | Suwanto | Kutu Asem No. 16 N
3% TeciPungme  EGegyen Derescn, CT X O e
. 36 T DuG YU . somokang Timbul Haio, Sleman e -
| 37 | Tugiyo i Nambongan,Tiogoadi,Miati Sieman
| 38 ! Yulicna i Sumberadi Sleman .
I 30 | vininti L Kith Tenal RT TAMWR 25
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Surat perianjian ini merupakan perjanjian kera antara PIHAK PERTAMA dengan
PIHAK KEDUA.

Isi Surat perjanjian kerja ini adalah selbagai berikut:

1.

PIHAK KEDUA akan melaksanakan semua fugas dan tanggung jawab
yang telah diberikan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, adapun
tugas yang dilakukan ialah SEBAGAI TUKANG AMPLAS/SANDING.

PIHAK KEDUA bersedia menjalankan tugas setbagai tukang ampilas
sebaik-baiknya dan meiaksanakan setiap tugas yang diberikan
supervisomya secara iangsung.

PIHAK KEDUA, bersedia menjalankan perafuran yang berlaku di
perusahaan.

PIHAK KEDUA bersedia dibernentikan secara fidak hormat tanpa
menerima pesangon ataupun apapun dari PIHAK PERTAMA, bila
melanggar peraturan yang mefugikan perusahaan atau melakukan
perbuatan yang dapat / berpotensi merugikan perusahaan.

PIHAK KEDUA bersedia diberhentikan bila perusanaan daiam keadaan
sulit sehingga harus mengurangi tenaga kerja yang ada.

PIHAK KEDUA tidak akan menuntut PIHAK PERTAMA bila diberhentikan
secara fidak hormat oieh PIHAK PERTAMA.,

PIHAK PERTAMA berhak / berkuasa menggantikan posisi atau jabatan
PIHAK KEDUA dengan orang lain.

PIHAK PERTAMA berhak / berkuasa memberikan perintah atau
tanggungjawab kepada PIHAK KEDUA tanpa dapat diganggu gugat oleh
PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA berhak menuntut PIHAK KEDUA secara hukum dan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia bila PIHAK KEDUA
melakukan kesalahan dalam melaksanakan fugas dan
tanggungjawabnya atau PIHAK KEDUA telah merugikan perusahaan
secara moril maupun material.

10.PIHAK KEDUA bersedia menijalani masa fraining selama 3 bulan yaitu

mulai tangal 10 Mei 2004 s.d . 9 Agustus 2004, dan akan dievaluasi
kemudian.

11.Selama masa training, PIHAK KEDUA, mendapat gaiji harian sebesar

Rp. .- dan uang makan sebesar Rp. .- Gaji selanjutnya akan
diatur berdasarkan kesepakafan kemudian.

12.PIHAK KEDUA bersedia diberhentikan oleh perusahan jika selama fraining

Jogijakarta, 10 Mei 2004
Saksi,

Komelius Agustinus

dinilai kemampuannya tidak sesuai oleh pihak perusahaan (Supervisor
lapangan) tanpa menuntut konpensasi apapun.

Kepala SDM PT BMB Eksport

PIHAK PERTAMA
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Karyawan yang bersangkutan, PIHAK KEDUA:

No Nama Alamat Tanda tangan
1 | Agung Setfiawan Jatimulyo Yk
2 | Agus Dwi Yanto Tajerman Rt 01/26 Peni Palbapang,Bantul
3 | Anfon Yudi Ngalaban, Yk
4 | Dedyk Nooryawan JI. Piranha Minomartani
5 | Didik Sanfoso Catur harjo Sleman
6 | Esti Nuryati Popongan Sinduadi Miati Sleman
7 | Hendry Kumiawan Gendeng Gk. V/03
8 | lin Susilowadi Jombor Lor No 131 Rt 4/12 Miali Sleman
9 | lwan Prasetya Balangan,Sendangrejo,Minggir Sleman
10 | Jasmaii Yogyakarta
11 | Mariyono Popongan Rt 14/30 Sinduadi Miati Sleman
Pringgodani,Brojowikalpo 24 B RT20/08
12 | Mathius Femandes Depok.Sleman
13 | Mey Budi Sanfoso Yogyakana
Patran Tegal Rt 01/021 no 25/24 Miati, Sleman
14 | Miyanto Yogyakarta
15 | Muslichah Mraen Rt 4
16 | Musrianio Mraen,Sendang Adi,Miati,Sleman
17 | Nuryanto Rajeg Kidul Titoadi Miati Sleman
18 | Rahmad Kricak Kidul TR /1277 Rt 36/08 Yogyakarta
19 | Sargiyanto Bulus | Candi,Binangun,Pakem Sieman
20 | Sasminfo Kendangan,Caturharjo Sleman
21 | Slamet Rivanio Mranggen Kidul Rt 05/27 Sinduadi Miaii Sleman
22 | Subadaiis Yogyakarta
23 | Sudarmanto Tegal Mraen
24 | Sugeng Supryadi Suryowijayan MJ 1/242 Yogyakarta
25 | Sugini Bedingin.Sumberadi Miati Sieman
26 | Sukamia Mrisen,Carurharjo,Sleman
27 | Sukarman Sayegan Sleman
28 | Sulistiyanto Sanggrahan Tiogo Miati Sleman
29 | Sumiyati Jetakan Pandowoharjo Sleman Yogyakarta
30 | Suratman Burikan, Sumberadi,Midati,Sleman
31 | Suratmi Ketingan Miati
32 | Suryanto Ngino Seyegan Sleman YK
33 | Sutivem Mraen,Sendang Adi,Miati,Sleman
| 34 | Suwanto Kutu Asem No. 16
35 | Tedi Pumama JI Gejayan Deresan, CT X 01
36 | Tii Budi Yuliadi Jomblang Timbul Harjo, Sleman
37 | Tugiyo Namibongan, Tlogoadi,Miati Sleman
38 | Yullana Sumberadi Slieman
3% | Yuniati Kutu Tegat RT 10/WR 25
40 | Yusa Mahar Zuana Ji. C. Simanjuniak Gk. V/627 Terban
41 | Winardi Mranggen Kidul Rt 07/27 Sinduadi,Sieman
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BMB Eksport

Furniture Exporter

JI. Magelang km. 6,5, Mraen, Ring Road Utara,
(500 meter barat perempatan Jombor)
Jogjakarta 55285 - Indonesia.

Phone / Fax : 62 274 B67 444, 62 274 867 455
Email : bmbekst@indosat.net.id
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Tembusan:

SURAT KETERANGAN KERJA PRAKTEK
No. 12/VII/BMB/SK/2005

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesunguhnya
bahwa mahasiswa di bawah 1ini,

Nama : MARLINA
NIM : 002114179
Jurusan : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Universitas : Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di PT BMB Yogyakarta pada tanggal 1 Maret — 20 Juni
2005 dalam rangka penelitian pada bagian Personalia dan Keuangan dengan judul
“Evaluasi dan Perancangan Sistern Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis

Komputer” sebagai syarat penyelesaian skripsi.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 Juni 2005
Kepala Bagian Personalia PT BMB Eksport,

Kornelius AgustmusL .Kom _

- Arsip





